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Allah will not change the condition of a people
until they change what is in themselves
─ Surah Ar – Ra’d ayah 11
If you can’t fly, then run
If you can’t run, then walk
If you can’t walk, then crawl
Even if you have to crawl, gear up
Point, aim, shoot!
─ BTS, Not Today
Skripsi ini  kupersembahkan untuk:
Ibu dan Bapak tercinta yang telah rela memberikan segalanya
demi anaknya yang paling bandel. Love you guys to the moon
and back.
Mbak Iti, kakak tercinta yang telah sudi menjadi best friend
sejak pertama kali aku lahir ke dunia. You know that i love you
too, right?
Ayip, si bungsu pembuat onar. Its okay, kakakmu dulu juga
kaya gitu pas seumuranmu, hehe.
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INTISARI
Kinasih, Dianira Rizki. 2017. “Kecemasan dan Mekanisme Pertahanan Tokoh
Utama dalam Cerpen Hitokui Neko Karya Haruki Murakami”. Skripsi Program
Studi Sastra Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing Zaki Ainul
Fadli, S.S., M.Hum.
Skripsi ini meneliti jenis kecemasan dan mekanisme pertahanan ego yang
dialami tokoh utama dalam cerpen Hitokui Neko. Tujuan penelitian ini adalah
mengungkapkan unsur intrinsik pembangun cerita dan mengungkapkan
kecemasan serta mekanisme pertahanan pada tokoh Aku. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan
psikologi sastra. Skripsi ini menggunakan teori struktur fiksi dan teori kecemasan.
Teori struktur fiksi digunakan untuk menjelaskan tema, tokoh dan penokohan,
alur, serta latar, sedangkan teori kecemasan digunakan untuk mengungkapkan
jenis kecemasan dan mekanisme pertahanan yang dialami tokoh Aku.
Hasil analisis cerpen Hitokui Neko bahwa tokoh Aku merupakan sosok
suami yang tidak setia karena berselingkuh dengan Izumi. Sejak
perselingkuhannya dengan Izumi terbongkar, kehidupan Aku mulai mengalami
perubahan. Tokoh Aku mengalami tiga jenis kecemasan, yaitu terdiri dari
kecemasan realitas, moral, dan neurosis. Kecemasan yang terjadi pada tokoh Aku
disebabkan oleh konflik batin dari dalam dirinya sendiri karena keinginan Id
berupa hasrat terhadap Izumi yang begitu besar. Sebagai upaya untuk meredakan
kecemasan dalam dirinya, tokoh Aku menggunakan tiga mekanisme pertahanan
ego berupa rasionalisasi, pemindahan, dan proyeksi.
Kata Kunci: Struktur fiksi, psikologi sastra, tokoh utama, kecemasan.
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ABSTRACT
Kinasih, Dianira Rizki. 2017. “Anxiety and Defense Mechanism of Main
Character in Short Story Hitokui Neko by Haruki Murakami”. Thesis of Japanese
Department Study Program, Diponegoro University, Semarang. Supervisor Zaki
Ainul Fadli, S.S., M.Hum.
This thesis examines the type of anxiety and ego defense mechanism
experienced by the main character in the short story of Hitokui Neko. The purpose
of this study is to reveal the intrinsic elements which are the bases of the story and
to express the anxiety and defense mechanisms of the ‘I’ character. Research
method used in this research is qualitative descriptive with psychology of
literature approach. This thesis uses the theory of fiction structure and the theory
of anxiety. The theory of fictional structure is used to describe themes, characters
and characterizations, plots, and backgrounds. Meanwhile the anxiety theory is
used to express the type of anxiety and defense mechanisms experienced by my
character.
The result of the story analysis of Hitokui Neko that the character ‘I’ is a
husband who is not faithful for having an affair with Izumi. Since his infidelity
with Izumi was revealed, his life began to change. The character experiences three
types of anxiety, which consists of reality anxiety, moral anxiety, and neurotic
anxiety. The anxiety that occurred in the character ‘I’ was caused by inner
conflicts from within himself because of significant desire of ‘I’ in the form of
passion towards Izumi. In an attempt to assuage his anxiety, the character uses
three ego defense mechanisms which are rationalization, displacement, and
projection.





1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang
Karya sastra merupakan suatu bentuk karya fiksi yang sangat indah dan dapat
menyentuh jiwa pembaca. Nurgiyantoro (2012: 3) mengatakan bahwa fiksi
menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan
lingkungan dan sesama, interaksinya dengan diri sendiri, serta interaksinya
dengan Tuhan. Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi
pengarangnya terhadap lingkungan dan kehidupan.
Meskipun sebenarnya cerita dan peristiwa dalam karya sastra tidak pernah
terjadi, namun melalui penggambaran cerita maka seakan-akan cerita tersebut
menjadi benar terjadi. Karya sastra memuat cerita-cerita yang mampu membuat
hati pembaca ikut larut dalam merasakan perasaan yang sesuai dengan perasaan
yang sedang dialami oleh tokoh yang ada dalam cerita.
Realitas dalam karya fiksi merupakan ilusi kenyataan dan kesan yang
meyakinkan yang ditampilkan, namun tidak selalu merupakan kenyataan sehari-
hari (Wellek & Warren dalam Nurgiyantoro, 2012: 6). Sebagai hasil dari imajinasi
seseorang, karya sastra dapat difungsikan sebagai hiburan bagi pembacanya.
Selain itu, karya sastra juga bisa memberikan pengalaman bagi diri pembaca.
Karya sastra terbagi atas tiga jenis, yaitu Prosa, Puisi, dan Drama. Dalam
penelitian ini penulis memilih cerpen sebagai objek kajian yang akan diteliti.
Cerpen termasuk dalam jenis karya sastra Prosa. (Nurgiyantoro, 2012: 10)
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mengatakan bahwa sesuai dengan namanya, cerpen merupakan cerita yang pendek.
Namun, berapa ukuran panjang dan pendek cerita tersebut tidak mempunyai
aturan secara khusus. Edgar Allan Poe, sastrawan kenamaan dari Amerika,
mengatakan bahwa cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali
duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam—suatu hal yang kiranya
tak mungkin dilakukan untuk sebuah novel (Jassin dalam Nurgiyantoro, 2012: 10).
Seiring perkembangan zaman, karya sastra di Jepang telah melahirkan
sastrawan-sastrawan yang menyita perhatian dunia. Seperti Oe Kenzaburo yang
merupakan tokoh besar dalam sastra Jepang modern, Oe berhasil menjadi orang
pertama yang meraih medali nobel di bidang sastra. Salah satu penulis Jepang
lainnya yang terkenal dan mungkin namanya sudah tidak asing lagi di kalangan
penikmat sastra adalah Haruki Murakami. Sebagai penulis best-seller Jepang,
Murakami telah menerima sejumlah penghargaan setelah karyanya dalam tulisan
fiksi maupun non-fiksi menerima banyak klaim dari kritikus baik dari Jepang
maupun di luar negeri. Selain menjadi seorang penulis novel, Murakami juga
merupakan penulis cerita pendek, essay, serta penerjemah.
Satu dari sekian banyak cerpen yang ditulis oleh Murakami adalah cerpen
berjudul Hitokui Neko. Cerpen ini merupakan satu dari dua puluh empat judul
cerpen lain yang termuat dalam buku garapan Murakami yang berjudul
Mekurayanagi to, nemuru onna yang dalam bahasa inggris dikenal dengan judul
Blind Willow Sleeping Woman. Buku tersebut diterbitkan pertama kali dalam
terjemahan bahasa Inggris pada bulan Agustus tahun 2006, sedangkan untuk versi
bahasa Jepang dirilis pada tahun 2009.
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Cerpen Hitokui Neko menceritakan tentang sepasang kekasih yaitu tokoh
Aku dan tokoh Izumi yang memutuskan untuk pindah dari Jepang menuju ke
Yunani setelah hubungan perselingkuhan antara keduanya terbongkar dan
diketahui oleh pasangan masing-masing yang akhirnya memutuskan untuk
meninggalkan mereka. Faktanya, usaha keduanya untuk melarikan diri dari rasa
malu serta rasa bersalah di tempat asal mereka nampaknya tidak berjalan mulus
begitu saja. Perasaan bersalah serta kebimbangan yang muncul dalam diri tokoh
Aku membuat ia sering merasakan kecemasan. Kenangan-kenangan di masa lalu
serta berbagai hal tentang masa mendatang yang harus dihadapi secara perlahan
bercampur menjadi satu menguasai jiwa dan pikirannya.
Menilik dari sinopsis cerita di atas, unsur kesepian dan kecemasan
mendominasi jalannya cerita, hal tersebut yang mendorong peneliti untuk meneliti
kecemasan yang dialami oleh tokoh aku serta bagaimana mekanisme pertahanan
yang digunakannya. Selain itu, peneliti juga menyertakan analisis unsur intrinsik
sebagai pengantar dalam penelitian ini.
1.1.2. Permasalahan
Alasan penulis mengangkat mekanisme pertahanan terhadap aspek kecemasan
dalam cerpen Hitokui Neko sebagai bahan kajian adalah karena cerpen ini
memiliki beberapa kelebihan, salah satunya gaya penulisan Murakami yang khas
dalam menyampaikan cerita, dalam hal ini adalah cerita tentang kesunyian dan
arti kehilangan serta dampaknya bagi tokoh utama dalam cerita. Alasan kedua
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adalah sepengetahuan penulis, cerpen Hitokui Neko belum pernah dianalisis
secara khusus mengenai kecemasan dan mekanisme pertahanan.
Berdasarkan asumsi diatas, penulis akan mencoba mengkaji cerpen
Hitokui Neko dengan judul “Kecemasan dan Mekanisme Pertahanan Tokoh
Utama dalam Cerpen Hitokui Neko Karya Haruki Murakami”. Adapun
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian adalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah unsur intrinsik yang membangun cerpen Hitokui Neko?
b. Bagaimanakah aspek kecemasan dan mekanisme pertahanan tokoh utama
dalam cerpen Hitokui Neko karya Haruki Murakami?
1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Mengungkapkan unsur intrinsik yang membangun cerpen Hitokui Neko.
b. Mengungkapkan aspek kecemasan dan mekanisme pertahanan tokoh
utama dalam cerpen Hitokui Neko karya Haruki Murakami.
1.3. Ruang Lingkup
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi ruang lingkup
penelitian pada hal-hal berikut.
Objek kajian yang akan diteliti adalah cerpen Hitokui Neko karya Haruki
Murakami. Penelitian difokuskan pada analisis unsur intrinsik pembangun cerpen
dan analisis aspek kecemasan dan mekanisme pertahanan  pada tokoh utama yang
terdapat  dalam cerpen Hitokui Neko tersebut.
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1.4. Metode Penelitian
Langkah yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah dengan
penyediaan data, analisis data, dan penyajian hasil analisa.
1.4.1. Penyediaan data
Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
membaca, menyimak, dan mencatat data-data masalah yang terkait dengan unsur
intrinsik cerpen Hitokui Neko, serta masalah yang terkait dengan aspek kecemasan
tokoh utama yang ada dalam cerpen Hitokui Neko, dan mencatat kutipan-kutipan
yang menggambarkan tentang tokoh utama.
Data primer yaitu meliputi hasil pengamatan langsung atau observasi
tanpa perantara. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah cerpen Hitokui
Neko karya Haruki Murakami. Selanjutnya adalah data sekunder. Data sekunder
didapatkan dengan mengacu pada buku-buku referensi, arsip atau dokumen,
internet, atau sumber lainnya yang relevan. Data sekunder merupakan penunjang
atau sumber yang mendukung bagi penelitian ini. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian buku-buku referensi tentang teori struktur fiksi serta teori
psikologi sastra.
1.4.2. Analisis data
Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural dan pendekatan psikologi sastra.
Pendekatan struktural digunakan untuk menganalisis unsur intrinsik yang terdapat
dalam cerpen, sedangkan pendekatan psikologi sastra dijadikan dasar untuk
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menganalisis aspek kecemasan dan mekanisme pertahanan pada tokoh utama
cerpen Hitokui Neko. Selanjutnya untuk metode penulisan, peneliti menggunakan
metode deskriptif analisis, artinya bahwa yang akan dianalisis dan hasil
analisisnya berbentuk deskriptif, tidak berupa angka-angka.
1.4.3. Penyajian hasil analisa
Langkah terakhir yang dilakukan yaitu menyajikan hasil analisis yang didapatkan
dari penelitian ini yang disajikan dalam bentuk laporan yang diuraikan dengan
menggunakan metode deskripstif, yakni dengan memaparkan unsur intrinsik
cerpen Hitokui Neko dan kecemasan yang dialami oleh tokoh Aku serta
mekanisme pertahanan ego yang digunakan untuk mengatasi kecemasan tersebut.
1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi
dunia pendidikan. Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis serta dapat mengaplikasikan
dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan. Penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, serta sebagai
masukan dan pertimbangan dalam penelitian karya sastra lain yang dikaji dengan
menggunakan bahan kajian yang sejenis.
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1.6. Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini dapat dipahami dengan mudah, maka peneliti menyusun
penelitian ini dalam empat bab secara sistematis dengan urutan sebagai berikut.
Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang berisi penjelasan tentang latar
belakang, permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat, dan
sistematika itu sendiri.
Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori, berisi tentang landasan teori-
teori yang digunakan untuk menganalisis cerpen ini dan metode yang digunakan
dalam penelitian.
Bab 3 merupakan bab pemaparan hasil dan pembahasan. Bab ini akan
memuat analisis unsur intrinsik cerpen, serta aspek kecemasan dan mekanisme
pertahanan pada tokoh utama dalam cerpen Hitokui Neko.
Bab 4 merupakan bab penutup. Dalam bab terakhir penelitian ini akan
berisi tentang simpulan akhir hasil analisis pada bab sebelumnya dan saran.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
Bab ini memuat dua subbab, yaitu subbab tinjauan pustaka dan subbab landasan
teori. Subbab tinjauan pustaka menjelaskan penelitian-penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan cerpen Hitokui Neko dan berkaitan dengan analisis kecemasan
pada tokoh utama. Subbab landasan teori berisi teori-teori yang relevan digunakan
dalam penelitian ini. Teori yang digunakan antara lain teori struktur fiksi, teori
psikologi sastra, dan teori psikoanalisa.
2.1. Tinjauan Pustaka
Prosa merupakan salah satu objek yang banyak digunakan dalam sebuah
penelitian. Baik itu novel, cerpen, maupun roman. Dalam hal ini peneliti
menemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dengan
penelitian ini. Yaitu dari segi objek formal maupun objek material yang diteliti.
Penelitian yang mengkaji tentang kecemasan serta mekanisme pertahanan
pada tokoh utama sudah banyak dilakukan sebelumnya. Tidak hanya pada cerpen
namun juga pada karya sastra yang lainnya. Contohnya adalah penelitian milik
Intan Rachmadini, mahasiswi Universitas Diponegoro Semarang, dalam skripsi
yang ditulis pada tahun 2017 dengan judul “Tingkat Kecemasan Tokoh Igarashi
Ganta Dalam Anime “Deadman Wonderland” Episode 1-6 Karya Sutradara
Koichiro Hatsumi: Psikologi Sastra”. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis
anime Deadman Wonderland yang difokuskan pada tingkat kecemasan yang
dialami oleh tokoh Irigashi Ganta.
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama
menganalisis tentang kecemasan pada tokoh utama. Meskipun demikian,  terdapat
perbedaan pada teori yang digunakan serta objek yang diteliti pada kedua
penelitian ini. Teori yang digunakan dalam penelitian milik Intan adalah teori
tingkat kecemasan yang dikemukakan oleh Rita L. Atkinson, Stuart, dan Sundeen,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori kecemasan milik Sigmund
Freud.
Contoh lain adalah penelitian milik Yulike Rustalistyana, mahasiswi
Universitas Dian Nuswantoro Semarang, dalam skripsinya yang ditulis pada tahun
2015 dengan judul “Defence Mechanism Tokoh Aku Dalam Cerpen Neko to
Nezumi Karya Hoshi Shinichi”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui mekanisme pertahanan diri pada tokoh Aku yang tercermin dalam
cerpen Neko to Nezumi karya Hoshi Shinichi. Hasil dari penelitian Yulike adalah
ditemukannya beberapa mekanisme pertahanan ego yang digunakan oleh tokoh
Aku dalam cerpen Neko to Nezumi.
Persamaan penelitian milik Yulike dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan teori kecemasan yang disampaikan oleh Sigmund Freud untuk
menganalisis objek kajian yang diteliti. Akan tetapi, meskipun memiliki
persamaan dalam hal teori, namun terdapat perbedaan pada cakupan yang diteliti.
Pada penelitian milik Yulike hanya menganalisis tentang mekanisme pertahanan
ego tanpa menganalisis kecemasan yang terjadi pada tokoh Aku terlebih dahulu.
Selanjutnya, peneliti hanya menemukan satu penelitian dengan
menggunakan objek yang sama yaitu cerpen Hitokui Neko, yaitu penelitian milik
10
Gendhis Astika Motesyawati, mahasiswi Universitas Padjajaran, dalam skripsinya
yang ditulis pada tahun 2013 dengan judul “Sudut Pandang Tokoh Utama Cerpen
Hitokui Neko Karya Murakami Haruki Pendekatan Struktural”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis sudut pandang tokoh utama yaitu tokoh
“Aku” yang digunakan dalam cerpen Hitokui Neko. Dalam penelitian ini, Gendhis
menggunakan teori struktural, pengertian sudut pandang, serta objek sudut
pandang. Hasil analisis yang didapatkan dari penelitian ini antara lain ditemukan
pengaruh sudut pandang tokoh “Aku” terhadap peristiwa dan pandangan tokoh
“Aku” terhadap dirinya sendiri serta terhadap tokoh tambahan.
Persamaan penelitian milik Gendhis dengan penelitian ini adalah dalam
hal obyek yang diteliti, yaitu cerpen Hitokui Neko. Akan tetapi, dalam hal objek
formal serta teori yang digunakan pada kedua penelitian ini memiliki perbedaan.
Penelitian milik Gendhis hanya menggunakan teori struktural mengenai sudut
pandang untuk menganalisis cerpen Hitokui Neko, sedangkan pada penelitian ini
peneliti menggunakan dua teori, yaitu teori struktural dan teori psikologi sastra.
Dari contoh-contoh penelitian diatas, dapat dibuktikan bahwa meskipun
terdapat persamaan dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, namun
berdasarkan penelusuran penulis, penelitian tentang kecemasan dan mekanisme
pertahanan tokoh utama pada cerpen Hitokui Neko belum pernah dilakukan
sebelumnya, oleh sebab itulah penelitian ini dilakukan.
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2.2. Kerangka Teori
Landasan teori merupakan seperangkat teori yang dapat digunakan sebagai alat
penuntun analisis untuk pemecahan masalah yang dikaji. Landasan teori yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain, (1) teori struktur fiksi, (2) teori
psikologi sastra, (3) teori psikoanalisis.
2.2.1. Teori Struktur Fiksi
Setiap karya sastra, baik prosa, puisi, maupun drama selalu memiliki unsur
pembangun yang mempengaruhi terbentuknya totalitas karya sastra tersebut.
Unsur-unsur yang membangun karya sastra tidak hanya berasal dari dalam namun
juga berasal dari luarnya.
Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya
sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir
sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang
membaca karya sastra (Nurgiyantoro, 2012: 23). Yang dimaksud unsur intrinsik,
untuk menyebut sebagian saja, misalnya, tema, penokohan, alur, latar, dan lain-
lain.
2.2.1.1 Tema
Menurut Stanton (diterjemahkan oleh Sugihastuti dan  Rossi, 2012: 36), tema
merupakan aspek cerita yang sejajar dengan ‘makna’ dalam pengalaman manusia;
sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu diingat. Sedangkan istilah tema
menurut Scharbach (dalam Aminuddin, 2009: 91) berasal dari bahasa Latin yang
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berarti ‘tempat meletakkan suatu perangkat’. Disebut demikian karena tema
adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperanan  juga sebagai
pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya.
(Aminuddin, 2009: 91)
Lebih jauh, Hartoko dan Rahmanto (melalui Katrini, 2012: 35)
menyatakan bahwa, tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang karya
sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang
menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. Oleh karena itu
untuk dapat menemukan tema sebuah karya fiksi, ia harus disimpulkan dari
keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu dari cerita
tersebut.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tema
merupakan landasan dasar dalam sebuah cerita. Dengan landasan tersebut
nantinya cerita akan mengalami perkembangan yang sesuai dengan tema yang
telah ditentukan dalam cerita.
2.2.1.2.Tokoh dan Penokohan
Tokoh dan penokohan merupakan dua hal yang berbeda, namun kedua
istilah tersebut tidak bisa dipisahkan. Tokoh berarti yang menunjukkan pada
orangnya, sedangkan penokohan atau karakter menunjukkan pada sifat atau
kepribadian tokoh tersebut.
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, misalnya sebagai
jawab terhadap pertanyaan: “Siapakah tokoh utama novel itu?” , atau “Ada berapa
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orang jumlah pelaku novel itu?” , atau “Siapakah tokoh protagonis dan antagonis
dalam novel itu?’, dan sebagainya (Nurgiyantoro, 2012: 165).
Nurgiyantoro (2012: 165) menambahkan, watak, perwatakan, dan karakter,
menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca,
lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan
karakterisasi—karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter dan
perwatakan—menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak(-
watak) tertentu dalam sebuah cerita. Atau seperti dikatakan Jones (dalam 1968:
33), penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
ditampilkan dalam sebuah cerita.
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui
penokohan, dapat diketahui lebih jauh tentang tokoh yang ada dalam cerita,
misalnya siapakah tokoh dalam cerita, bagaimana watak serta pelukisan kedirian
tokoh tersebut. Oleh karena itu, penokohan memiliki pengertian yang lebih luas
dibandingkan dengan tokoh.
2.2.1.2.1. Pembedaan Tokoh
Nurgiyantoro (2012: 176) membedakan tokoh-tokoh cerita dalam sebuah
fiksi ke dalam beberapa jenis penamaan berdasarkan dari sudut mana penamaan
itu dilakukan. Pembedaan tokoh-tokoh tersebut dibagi menjadi lima kategori,
namun dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan dua kategori, yaitu
kategori tokoh utama dan tokoh tambahan, dan kategori tokoh protagonis dan
tokoh antagonis.
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a. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan
Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah
cerita, tokoh utama merupakan tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan
terus-menerus sehingga terasa mendominasi sebagian besar cerita, dan sebaliknya,
tokoh(-tokoh) yang hanya dimunculkan sekali atau berapa kali dalam cerita, dan
itu pun mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif pendek disebut dengan
tokoh tambahan (Nurgiyantoro, 2012: 176).
Karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan
dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menentukan perkembangan plot secara
keseluruhan. Ia selalu hadir sebagai pelaku, atau yang dikenai kejadian atau
konflik, penting yang memengaruhi perkembangan plot. Di pihak lain,
pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak
dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh
utama secara langsung ataupun tak langsung (Nurgiyantoro, 2012: 177).
b. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis
Dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh
protagonist dan tokoh antagonis. Altenbernd & Lewis (melalui Nurgiyantoro,
2012: 178) mengatakan, tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi—yang
salah satu jenisnya secara popular disebut hero—tokoh yang merupakan
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi kita.
Lebih jauh Nurgiyantoro (2012: 179) menambahkan, sebuah fiksi harus
mengandung konflik, ketegangan, khususnya konflik dan ketegangan yang
dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh penyebab terjadinya konflik disebut tokoh
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antagonis. Tokoh antagonis barangkali dapat disebut, beroposisi dengan tokoh
protagonis, secara langsung ataupun tak langsung, bersifat fisik ataupun batin.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh protagonis dapat
juga disebut sebagai tokoh baik yang memiliki perilaku dan watak yang sesuai
dengan harapan pembaca, dengan kata lain merupakan tokoh yang dapat dijadikan
panutan. Sedangkan tokoh antagonis sering disebut sebagai tokoh jahat karena
memiliki watak yang berlawanan dengan pandangan atau norma ideal yang ada
dalam kehidupan nyata.
2.2.1.2.2. Teknik Pelukisan Tokoh
Tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita karya sastra tidak serta-merta
hadir dengan sendirinya. Penyajian karakter tokoh dilakukan melalui teknik
pelukisan tokoh. Melalui teknik pelukisan tokoh, pembaca akan lebih mudah
memahami watak tokoh yang muncul dalam suatu cerita.
Nurgiyantoro (2012: 194) mengatakan, secara garis besar teknik pelukisan
tokoh dalam suatu karya – atau lengkapnya; pelukisan sifat, sikap, watak, tingkah
laku, dan berbagai hal lain yang berhubungan dengan jati diri tokoh ─ dapat
dibedakan kedalam dua cara atau teknik, yaitu teknik uraian (telling) dan teknik
ragaan (showing) (Abrams, 1981: 21), atau teknik penjelasan, ekspositori
(expository) dan teknik dramatik (dramatic) (Altenbernd & Lewis, 1966: 56), atau
teknik diskursif (discursive), dramatik, dan kontekstual (Kenny, 1966: 34 – 6).
Teknik yang pertama – juga pada yang kedua, walau terdapat perbedaan istilah,
16
namun secara esensial tidak berbeda – menyaran pada pelukisan secara langsung,
sedangkan teknik yang kedua pada pelukisan secara tidak langsung.
a. Teknik ekspositori
Seperti dikemukakan di atas, dalam teknik ekspositori, yang sering juga
disebut sebagai teknik analitis, pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan
memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung. Tokoh cerita hadir
dan dihadirkan oleh pengarang kehadapan para pembaca secara tidak berbelit-belit,
melainkan begitu saja dan langsung disertai deskripsi kediriannya, yang mungkin
berupa sikap, sifat, watak, tingkah laku, atau bahkan juga ciri fisiknya
(Nurgiyantoro, 2012: 195).
Lebih lanjut Nurgiyantoro (2012: 196) mengatakan bahwa teknik
pelukisan tokoh seperti dengan cara ini bersifat sederhana dan cenderung
ekonomis. Hal inilah yang merupakan kelebihan teknik analitis tersebut.
Pengarang dengan cepat dan singkat dapat mendeskripsikan kedirian tokoh
ceritanya. Dengan demikian, “tugas” yang berhubungan dengan penokohan (baca:
pelukisan perwatakan tokoh) dapat cepat diselesaikan sehingga perhatiannya bisa
lebih difokuskan pada masalah-masalah lain, misalnya dalam hal pengembangan
cerita dan plot.
b. Teknik Dramatik
Penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik, artinya mirip dengan yang
ditampilkan pada drama, dilakukan secara tak langsung. Artinya, pengarang tidak
mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap serta tingkah laku tokoh.
Pengarang membiarkan (baca: menyiasati) para tokoh cerita untuk menunjukkan
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kediriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik secara verbal
lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku, dan juga melalui
peristiwa yang terjadi (Nurgiyantoro, 2012: 198).
Nurgiyantoro (2012: 200) juga mengatakan bahwa penampilan tokoh
secara dramatik dapat dilakukan dengan sejumlah teknik. Dalam sebuah karya
fiksi, biasanya pengarang mempergunakan berbagai teknik itu secara bergantian
dan saling mengisi, walau ada perbedaan frekuensi penggunaan masing-masing
teknik. Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan seluruh teknik yang
dikemukakan oleh Nurgiyantoro, penulis hanya menggunakan beberapa teknik
saja diantaranya teknik cakapan, teknik tingkah laku, teknik pikiran dan perasaan,
teknik reaksi tokoh, serta teknik reaksi tokoh lain.
Berbagai teknik yang dimaksud sebagian di antaranya akan dikemukakan
di bawah ini.
1. Teknik Cakapan
Percakapan yang dilakukan oleh (baca: diterapkan pada) tokoh-tokoh cerita
biasanya juga dimaksudkan untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh yang
bersangkutan. Bentuk percakapan dalam sebuah karya fiksi, khususnya novel,
umumnya cukup banyak, baik percakapan yang pendek maupun yang (agak)
panjang. Tidak semua percakapan, memang, mencerminkan kedirian tokoh,
atau paling tidak, tidak mudah untuk menafsirkannya sebagai demikian.
Namun, seperti dikemukakan di atas, percakapan yang baik, yang efektif,
yang lebih fungsional, adalah yang menunjukkan perkembangan plot dan
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sekaligus mencerminkan sifat kedirian tokoh pelakunya (Nurgiyantoro, 2012:
201).
2. Teknik Tingkah Laku
Jika teknik cakapan dimaksudkan untuk menunjuk tingkah laku verbal yang
berwujud kata-kata para tokoh, teknik tingkah laku menyaran pada tindakan
yang bersifat nonverbal, fisik. Apa yang dilakukan orang dalam wujud
tindakan dan tingkah laku, dalam banyak dapat dipandang sebagai
menunjukkan reaksi, tanggapan, sifat, dan sikap yang mencerminkan sifat-
sifat kediriannya. Namun, dalam sebuah karya fiksi, kadang-kadang ada
tampak tindakan dan tingkah laku tokoh yang bersifat netral, kurang
menggambarkan sifat kediriannya. Kalaupun hal itu merupakan
penggambaran sifat-sifat tokoh juga, ia terlihat tersamar sekali (Nurgiyantoro,
2012: 203).
3. Teknik Pikiran dan Perasaan
Teknik pikiran dan perasaan dapat ditemukan dalam teknik cakapan dan
tingkah laku. Artinya, penuturan itu sekaligus untuk menggambarkan pikiran
dan perasaan tokoh. Hal itu memang tidak mungkin dipilahkan secara tegas.
Hanya, teknik pikiran dan perasaan dapat juga berupa sesuatu yang tidak
pernah dilakukan secara konkret dalam bentuk tindakan dan kata-kata, dan
hal ini tidak dapat terjadi sebaliknya (Nurgiyantoro, 2012: 204).
4. Teknik Reaksi Tokoh
Teknik reaksi tokoh dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap suatu
kejadian, masalah, keadaan, kata, dan sikap-tingkah-laku orang lain, dan
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sebagainya yang berupa “rangsang” dari luar diri tokoh yang bersangkutan.
Bagaimana reaksi tokoh terhadap hal-hal tersebut dapat dipandang sebagai
suatu bentuk penampilan yang mencerminkan sifat-sifat kediriannya
(Nurgiyantoro, 2012: 207).
5. Teknik Reaksi Tokoh Lain
Reaksi tokoh(-tokoh) lain dimaksudkan sebagai reaksi yang diberikan oleh
tokoh lain terhadap tokoh utama, atau tokoh yang dipelajari kediriannya, yang
berupa pandangan, pendapat, sikap, komentar, dan lain-lain. Pendek kata:
penilaian kedirian tokoh (utama) cerita oleh tokoh-tokoh cerita yang lain
dalam sebuah karya. Reaksi tokoh juga merupakan teknik penokohan untuk
menginformasikan kedirian tokoh kepada pembaca. Tokoh(-tokoh) lain itu
pada hakikatnya melakukan penilaian atas tokoh utama untuk pembaca
(Nurgiyantoro, 2012: 209).
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tokoh merupakan unsur
penting dalam karya sastra. Tokohlah yang mengemban bagaimana jalannya cerita
dan dari tokohlah akan diketahui bagaimana karakter tokoh tersebut dalam
mengahadapi suatu masalah yang muncul disekitarnya. Dengan demikian, watak
atau karakter antara satu tokoh dengan tokoh lain pasti tidak akan sama.
2.2.1.3. Alur
Pengertian alur dalam cerpen atau dalam karya fiksi pada umumnya adalah
rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga
menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita.
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Istilah alur dalam hal ini sama dengan istilah plot maupun struktur cerita.
Tahapan peristiwa yang menjalin suatu cerita bisa terbentuk dalam rangkaian
peristiwa yang berbagai macam (Aminuddin, 2009: 83).
Plot menurut Stanton (1965: 14) adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.
Selain pendapat para pakar di atas, Nurgiyantoro (2012: 113) secara
pribadi juga menyampaikan bahwa, “Penampilan peristiwa demi peristiwa yang
hanya mendasarkan diri pada urutan waktu saja belum merupakan plot. Agar
menjadi sebuah plot, peristiwa-peristiwa itu haruslah diolah dan disiasati secara
kreatif, sehingga hasil pengolahan dan penyiasatannya itu sendiri merupakan
sesuatu yang indah dan menarik, khususnya dalam kaitannya dengan karya fiksi
yang bersangkutan secara keseluruhan. Kegiatan ini dilihat dari sisi pengarang,
merupakan kegiatan pengembangan plot atau dapat juga disebut sebagai
pemplotan, pengaluran”.
2.2.1.3.1. Pembedaan Plot
Nurgiyantoro (2012: 153) mengkatogarikan plot ke dalam beberapa jenis yang
berbeda berdasarkan perbedaan sudut-sudut tinjauan atau kriteria. Perbedaan plot
yang dikemukakan didasarkan pada tinjauan dari kriteria urutan waktu, jumlah,
dan kepadatan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini hanya menggunakan
satu jenis pembedaan plot, yaitu pembedaan plot berdasarkan kiteria urutan waktu.
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Nurgiyantoro (2012: 153) menjelaskan urutan waktu yang dimaksud disini
adalah waktu terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam karya fiksi
yang bersangkutan. Lebih tepatnya adalah urutan penceritaan peristiwa-peristiwa
yang ditampilkan berdasarkan urutan waktu yang berkaitan dengan logika cerita.
a. Plot Lurus, Progresif. Sebuah cerita dikatakan memiliki plot lurus jika
peristiwa-peristiwa yang diceritakan bersifat kronologis. Atau cerita
dimulai secara runtut dari tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir
(Nurgiyantoro, 2012: 154).
b. Plot Sorot-balik, Flash-back. Yaitu cerita yang dikisahkan berplot tidak
kronologis. Penceritaan peristiwa-peristiwa dalam cerita tidak dimulai dari
tahap awal, namun bisa dimulai dari tahap tengah bahkan tahap akhir
(Nurgiyantoro, 2012: 154).
c. Plot Campuran. Barangkali tidak ada novel yang secara mutlak berplot
lurus atau sebaliknya sorot-balik. Secara garis besar plot sebuah novel
mungkin progresif, namun di dalamnya sering terdapat adegan-adegan
sorot-balik berapapun kadar kejadiannya (Nurgiyantoro, 2012: 155).
2.2.1.4. Latar
Latar merupakan salah satu dari unsur-unsur yang terdapat dalam suatu karya
sastra. Sebuah karya sastra tentu membutuhkan latar sebagai unsur pembangun
disamping tema, tokoh, alur, serta unsur intrinsik yang lainnya. Cerita hidup
seorang tokoh dalam suatu karya sastra membutuhkan tempat, waktu, serta ruang
lingkup yang harus dijelaskan sehingga lebih memudahkan pembaca untuk
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memahami situasi yang terjadi di dalam kehidupannya. Hal-hal tersebut akan
dijelaskan melalui latar dalam cerita.
Stanton (diterjemahkan oleh Sugihastuti dan Rossi, 2012: 35) berpendapat
bahwa latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita,
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung.
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2012: 216) mengatakan, latar atau setting yang
disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan
waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan.
Lebih lanjut, Nurgiyantoro (2012: 227) secara pribadi berpendapat bahwa,
unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan
sosial. Ketiga unsur itu walau masing-masing menawarkan permasalahan yang
berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.
a. Latar Tempat
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu
tanpa nama jelas (Nurgiyantoro, 2012: 227).
b. Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan”
tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada
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kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Pengetahuan dan
persepsi pembaca terhadap waktu sejarah itu kemudian dipergunakan untuk
mencoba masuk ke dalam suasana cerita (Nurgiyantoro, 2012: 230).
c. Latar Sosial
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya
fiksi. Latar sosial dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi,
keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang
tergolong latar spiritual. Disamping itu, latar sosial juga berhubungan dengan
status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau atas
(Nurgiyantoro, 2012: 232).
2.2.1.5.Sudut Pandang
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2012: 248) berpendapat bahwa sudut pandang,
point of view, menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan cara
dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita
dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Nurgiyantoro (2012: 248) secara
pribadi menyimpulkan bahwa, sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi,
teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan
gagasan dan ceritanya.
Nurgiyantoro (2012: 249) menambahkan, secara garis besar, sudut
pandang cerita dapat dibedakan ke dalam dua macam, yaitu pesona pertama, first-
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person, gaya “aku”, dan pesona ketiga, third-person, gaya “dia”. Jadi dari sudut
pandang “aku” atau “dia”, dengan berbagai variasinya, sebuah cerita dikisahkan.
Lebih lanjut, Nurgiyantoro menjelaskan bahwa pengisahan cerita yang
mempergunakan sudut pandang pesona ketiga, gaya “dia”, narator adalah
seseorang yang berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan
menyebut nama, atau kata gantinya; ia, dia, mereka (2012: 256). Sedangkan untuk
penggunaan sudut pandang pesona pertama, “aku”, narator adalah seseorang yang
ikut terlibat dalam cerita. Ia adalah si “aku” tokoh yang berkisah, mengisahkan
kesadaran dirinya sendiri, mengisahkan peristiwa dan tindakan, yang diketahui,
dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, serta sikapnya terhadap orang (tokoh)
lain kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2012: 262).
2.2.1.6.Amanat atau Pesan Moral
Nurgiyantoro (2012: 320) berpendapat bahwa moral, seperti halnya tema, dilihat
dari segi dikhotomi bentuk isi karya sasrtra merupakan unsur isi. Ia merupakan
sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, merupakan
makna yang terkandung dalam sebuah karya, makna yang disarankan lewat cerita.
Secara umum moral menyaran pada pengertian (ajaran tentang) baik buruk
yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya;
akhlak, budi pekerti, susila (KBBI dalam Nurgiyantoro, 2012: 320).  Lebih jauh,
Nurgiyantoro mengatakan bahwa moral dalam karya sastra biasanya
mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangan
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tentangan nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampaikannya kepada
pembaca (2012: 321).
2.2.2. Teori Psikologi Sastra
Setelah teori struktural selesai dianailis, maka analisis berikutnya berlanjut pada
unsur ekstrinsik (psikologi). Untuk menganalisis unsur ekstrinsik sebuah karya
sastra dapat memanfaatkan bantuan dari ilmu lain, seperti ilmu filsafat, ilmu
sosiologi, ilmu psikologi, dan sebagainya. Dalam hal ini penulis memanfaatkan
ilmu psikologi untuk menganalisis kecemasan serta mekanisme pertahanan ego
dalam cerpen Hitokui Neko.
Minderop (2010: 3) berpendapat bahwa psikologi berasal dari kata Yunani
psyche, yang berarti jiwa, dan logos yang berarti ilmu. Jadi psikologi berarti ilmu
yang menyelidiki dan mempelajari tingkah laku manusia (Atkinson, 1996: 7).
Kenneth Clark dan George Millter (dalam Atkinson, dkk. 1983: 19)
mengatakan bahwa Psikologi biasanya didefinisikan sebagai studi ilmiah
mengenai perilaku. Lingkupnya mencakup berbagai proses perilaku yang dapat
diamati, seperti gerak tangan; cara berbicara dan perubahan kejiwaan dan proses
yang hanya dapat diartikan sebagai pikiran dan mimpi.
Menurut Sumardjo dan Saini (1988: 3), sastra adalah ungkapan pribadi
manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan
dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat
bahasa.
26
Jatman (melalui Endraswara, 2011: 97) berpendapat bahwa karya sastra
dan psikologi memiliki pertautan yang erat, secara tak langsung dan fungsional.
Pertautan tak langsung, karena baik sastra maupun psikologi memiliki objek yang
sama yaitu kehidupan manusia. Memiliki hubungan fungsional karena sama-sama
mempelajari keadaan kejiwaan orang lain. bedanya adalah, dalam psikologi gejala
tersebut adalah riil, sedangkan dalam sastra bersifat imajinatif.
Endraswara (2011: 96) sendiri berpendapat bahwa Psikologi sastra adalah
kajian sastra yang memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang
akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. Begitu pula pembaca,
dalam menanggapai karya juga tak akan lepas dari kejiwaan masing-masing.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa hubungan antara sastra dan
psikologi sangat erat hingga melebur dan melahirkan ilmu baru yang disebut
dengan “Psikologi Sastra”. Artinya, dengan meneliti sebuah karya sastra melalui
pendekatan Psikologi Sastra, secara tidak langsung kita telah membicarakan
psikologi karena dunia sastra tidak dapat dipisahkan dengan nilai kejiwaan yang
mungkin tersirat dalam karya sastra tersebut.
2.2.3. Teori Psikoanalisis
Menurut Albertine (2010: 11), psikoanalisis adalah disiplin ilmu yang dimulai
sekitar tahun 1900-an oleh Sigmund Freud. Psikoanalisis merupakan sejenis
psikologi tentang ketidaksadaran, perhatian-perhatiannya terarah pada bidang
motivasi, emosi, konflik, sistem neurotic, mimpi-mimpi, dan sifat-sifat karakter.
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Menurut Freud (dalam Suryabrata, 2002: 3), psikoanalisis adalah sebuah metode
perawatan medis bagi orang-orang yang menderita gangguan syaraf.
Dalam kajian psikologi sastra, akan berusaha mengungkap psikoanalisa
kepribadian yang dipandang meliputi tiga unsur kejiwaan, yaitu: id, ego, dan
superego. Ketiga sistem tersebut satu sama lain saling berkaitan membentuk suatu
hubungan.
2.2.3.1. Struktur Kepribadian
Menurut Freud, kehidupan jiwa memiliki tiga tingkat kesadaran, yakni sadar
(conscious), prasadar (preconscious), dan tak-sadar (unconscious). Topografi atau
peta kesadaran ini dipakai untuk mendeskripsi unsur cermati (awareness) dalam
setiap event mental seperti berfikir dan berfantasi. Sampai dengan tahun 1920an,
teori tentang konflik kejiwaan hanya melibatkan ketiga unsur kesadaran itu. Baru
pada tahun 1923 Freud mengenalkan tiga model struktural yang lain, yakni id, ego,
dan superego. Struktur baru ini tidak mengganti struktur lama, tetapi
melengkapi/menyempurnakan gambaran mental terutama dalam fungsi atau
tujuannya (Alwisol, 2015: 13)
Ketiga model struktural kepribadian menurut Freud (dalam Alwisol, 2015:
14) adalah sebagai berikut.
1. The Id
Menurut Freud, Id adalah sistem kepribadian yang asli, dibawa sejak lahir.
Dari id inilah kemudian akan muncul ego dan superego. Saat dilahirkan, id
berisi semua aspek psikologi yang diturunkan, seperti insting, impuls, dan
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drives (dalam Alwisol, 2015: 14). Lebih lanjut, Freud menjelaskan bahwa,
Id berada dan beroperasi dalam daerah unconscious, mewakili
subjektivitas yang tidak pernah disadari sepanjang usia. Id beroperasi
berdasarkan prinsip kenikmatan (pleasure principle), yaitu: berusaha
memperoleh kenikmatan dan menghindari rasa sakit (dalam Alwisol,
2015: 14).
Freud menjelaskan bahwa Id hanya mampu membayangkan
sesuatu, tanpa mampu membedakan khayalan itu dengan kenyataan yang
benar-benar memuaskan kebutuhan. Kemudian Freud juga mengatakan
bahwa Id tidak mampu menilai atau membedakan benar-salah, tidak tahu
moral. Jadi harus dikembangkan jalan memperoleh khayalan itu secara
nyata, yang memberi kepuasan tanpa menimbulkan ketegangan baru
khususnya masalah moral. Alasan inilah yang kemudian membuat id
memunculkan ego (dalam Alwisol, 2015: 15)
2. The Ego
Freud berpendapat bahwa Ego adalah eksekutif (pelaksana) dari
kepribadian, yang memiliki dua tugas utama; pertama, memilih stimuli
mana yang hendak direspon dan atau insting mana yang akan dipuaskan
sesuai dengan prioritas kebutuhan. Kedua, menentukan kapan dan
bagaimana kebutuhan itu dipuaskan sesuai dengan tersedianya peluang
yang resikonya minimal (dalam Alwisol, 2015: 16). Freud menambahkan,
dengan kata lain, ego sebagai eksekutif kepribadian berusaha memenuhi
kebutuhan id sekaligus juga memenuhi kebutuhan moral dan kebutuhan
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berkembang-mencapai-kesempurnaan dari superego. Ego sesungguhnya
bekerja untuk memuaskan Id, karena itu ego yang tidak memiliki enerji
sendiri akan memperoleh energi dari Id (dalam Alwisol, 2015: 16)
Ego berkembang dari id agar orang mampu menangani realita;
sehingga ego beroperasi mengikuti prinsip realita (reality principle); usaha
memperoleh kepuasan yang dituntut id dengan mencegah terjadinya
tegangan baru atau menunda kenikmatan sampai ditemukan obyek yang
nyata-nyata dapat memuaskan kebutuhan (Freud dalam Alwisol, 2015: 15).
Selanjutnya, Freud menjelaskan bahwa dari cara kerjanya dapat difahami
sebagian besar daerah operasi ego berada di kesadaran, namun ada
sebagian kecil ego beroperasi di daerah prasadar dan daerah taksadar
(dalam Alwisol, 2015: 16).
3. The Superego
Freud mengatakan bahwa Super Ego adalah kekuatan moral dan etik dari
kepribadian, yang beroperasi memakai prinsip idealistik (idealistic
principle) sebagai lawan dari prinsip kepuasan id dan prinsip realistik dari
ego (dalam Alwisol, 2015: 16). Selanjutnya, Freud menjelaskan bahwa
Superego berkembang dari ego, dan seperti ego dia tidak mempunyai
enerji sendiri. Sama dengan ego, superego beroperasi di tiga daerah
kesadaran. Namun berbeda dengan ego, dia tidak mempunyai kontak
dengan dunia luar (sama dengan id) sehingga kebutuhan kesempurnaan
yang di-perjuangkan tidak realistik (id tidak realistik dalam
memperjuangkan kenikmatan) (dalam Alwisol, 2015: 16).
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Lebih jauh, Freud mengatakan bahwa Superego bersifat
nonrasional dalam menuntut kesempurnaan, menghukum dengan keras
kesalahan ego, baik yang telah dilakukan maupun baru dalam fikiran.
Superego juga seperti ego dalam hal mengontrol id, bukan hanya menunda
pemuasan tetapi merintangi pemenuhannya (dalam Alwisol, 2015: 16).
Freud menambahkan, paling tidak ada 3 fungsi superego; (1)
mendorong ego menggantikan tujuan-tujuan realistik dengan tujuan-tujuan
moralistik, (2) merintangi impuls id, terutama impuls seksual dan agresif
yang bertentangan dengan standar nilai masyarakat, dan (3) mengejar
kesempurnaan. (Freud dalam Alwisol, 2015: 16).
2.2.3.2. Kecemasan
Segala bentuk situasi yang mengancam kesejahteraan organisme dapat
menimbulkan kecemasan. Konflik dan bentuk frustasi lainnya merupakan salah
satu sumber kecemasan. Ancaman fisik, ancaman terhadap harga diri, dan tekanan
untuk melakukan sesuatu diluar kemampuan, juga menimbulkan kecemasan.
Yang dimaksud dengan kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan, yang
ditandai dengan istilah-istilah seperti “kekhawatiran” , “keprihatinan” , dan “rasa
takut”, yang kadang-kadang kita alami dalam tingkat yang berbeda-beda
(Atkinston,Rita L,dkk , 1983, terjemahan Nurdjannah, 1983: 212)
Sigmund Freud (dalam Corey, 2009: 63) mengatakan bahwa Kecemasan
adalah naluri buruk yang dihasilkan dari perasaan tertekan, kenangan, keinginan,
dan pengalaman yang  muncul ke alam sadar manusia. Bisa juga disebut sebagai
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keadaan yang memotivasi kita untuk melakukan sesuatu. Perasaan tersebut
memantik konflik antara identitas, ego,  dan superego terhadap kendali atas energi
penerawangan yang ada.  Fungsi dari kecemasan adalah untuk memperingatkan
akan bahaya yang mungkin datang.
Freud (dalam Corey, 2009: 63) mengemukakan tiga jenis kecemasan: yaitu
realitic anxiety, neurotic anxiety, dan moral anxiety.
1. Kecemasan realitas atau objektif (Reality or Objective Anxiety)
Kecemasan realitas berarti rasa takut akan bahaya dari dunia luar, dan level
dari perasaan tersebut sebanding dengan tingkat ancaman yang sesungguhnya.
Kecemasan neurotik dan kecemasan moral dipicu oleh ancaman terhadap
keseimbangan di dalam diri seseorang. Perasaan itu memberi isyarat kepada
ego bahwa jika tingkat ancaman tidak terukur, maka bahaya akan semakin
mengancam sampai ego itu diabaikan (Freud dalam Corey, 2009: 63).
2. Kecemasan neurosis (Neurotic Anxiety)
Kecemasan neurotik adalah perasaan takut jika insting akan mengambil alih
dan membuat seseorang melakukan sesuatu yang salah dan dihukum (Freud
dalam Corey, 2009: 63).
3. Kecemasan moral (Moral Anxiety)
Kecemasan moril adalah ketakutan terhadap alam sadar seseorang. Seseorang
dengan tingkat kesadaran yang baik cenderung merasa bersalah ketika ia
melakukan hal yang bertentangan dengan kode moralnya. Ketika ego tidak
dapat mengendalikan kecemasan dengan secara langsung dan rasional, ia
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beralih menggunakan metode tidak langsung—disebut mekanisme pertahanan
ego (Freud dalam Corey, 2009: 63).
2.2.3.3. Mekanisme Pertahanan Ego
Atkinston,Rita L,dkk (terjemahan Nurdjannah, 1983: 215-222) mengatakan Freud
menggunakan istilah mekanisme pertahanan (defense mechanism) untuk
menunjukkan proses tak sadar yang melindungi seseorang dari kecemasan melalui
pemutarbalikan kenyataan.
Mekanisme pertahanan ego membantu seseorang beradaptasi dengan
kecemasan dan mencegah ego agar tidak kewalahan. Pertahanan ego adalah
perilaku normal yang mampu menyesuaikan diri dengan nilai-nilai tertentu, bukan
berarti ia membuat seseorang bisa menghindari realitas. Pertahanan yang
digunakan bergantung pada tingkat perkembangan individu dan level kecemasan.
Mekanisme pertahanan memiliki dua karakteristik umum: (1) mereka menyangkal
atau mengaburkan realita dan (2) mereka bertindak di level alam bawah sadar
(Freud dalam Corey, 2009: 63)
Adapun beberapa Mekanisme Pertahanan Ego menurut Sigmund Freud
(dalam Corey 2009: 64 – 65) adalah sebagai berikut.
1. Repression
Represi adalah mekanisme pertahanan dengan cara menghilangkan pikiran
dan perasaan yang mengancam atau menyakitkan keluar dari kesadaran.
Represi merupakan salah satu proses Freudian yang paling penting, ini
adalah dasar dari banyak  pertahanan ego lainnya dan gangguan yang
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terlalu berlebihan. Freud menjelaskan represi sebagai penghapusan sesuatu
secara tidak disengaja dari kesadaran. Hal ini diasumsikan bahwa sebagian
besar peristiwa menyakitkan dari 5 atau 6 tahun pertama kehidupan
dilupakan. Peristiwa ini memang mempengaruhi perilaku selanjutnya
(Freud dalam Corey, 2009: 64).
Freud (dalam Alwisol, 2015: 26) memberikan contoh, seorang pria
yang waktu kecil dihukum berat oleh ayahnya karena meletuskan balon
karet hadiah milik adiknya, sampai sekarang menjadi takut dengan barang
yang terbuat dari karet karena mengingatkan ia terhadap ingatan hukuman
masa kecilnya.
2. Denial
Penolakan adalah "menutup mata seseorang" dengan adanya aspek
ancaman yang mengancam. Penolakan terhadap kenyataan mungkin yang
paling sederhana dari semua mekanisme pertahanan diri. Ini adalah cara
untuk memutar balikkan apa yang dipikirkan, dirasakan, atau dirasakan
seseorang dalam situasi traumatis. Mekanisme ini mirip dengan represi,
namun umumnya beroperasi pada tingkat tidak sadar dan sadar (Freud
dalam Corey, 2009: 64).
Salah satu contohnya adalah, seorang ibu yang masih tetap menata
tempat tidur bayi, menyiapkan peralatan dan perlengkapan minum susu,
dll, padahal bayinya sudah meninggal (Freud dalam Alwisol, 2015: 28).
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3. Reaction Formation
Pembentukan reaksi adalah secara aktif mengekspresikan dorongan
berlawanan saat dihadapkan dengan dorongan yang mengancam. Dengan
mengembangkan sikap sadar dan perilaku yang sangat bertentangan
dengan keinginan yang mengganggu, orang tidak harus menghadapi
kecemasan yang akan berakibat jika mereka menyadari dimensi ini dari
diri mereka sendiri. Individu dapat menyembunyikan kebencian dengan
topeng kasih sayang, bersikap sangat baik ketika mereka menyimpan
reaksi negatif, atau menutupi kekejaman dengan kebaikan yang berlebihan
(Freud dalam Corey, 2009: 64).
Freud (dalam Alwisol, 2015: 27) juga mengatakan bahwa biasanya
reaksi formasi ditandai oleh sifat serba berlebihan, ekstrim, dan kompulsif.
Contoh dari pembentukan reaksi misalnya adalah suami yang membenci
istrinya membelikan hadiah dan mencumbu istrinya secara berlebihan.
Sedangkan istri yang juga membenci suaminya itu menunjukkan rasa cinta
kepada anaknya secara berlebihan.
4. Projection
Proyeksi adalah menghubungkan keinginan dan dorongan diri sendiri yang
tidak dapat diterima kepada orang lain. Ini adalah mekanisme penipuan
diri sendiri. Dorongan nafsu, agresif, atau dorongan lainnya dilihat sebagai
sesuatu yang dimiliki oleh "orang-orang di luar sana, tapi tidak dengan
saya" (Freud dalam Corey, 2009: 64).
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Freud (dalam Alwisol, 2015: 27) menyebutkan penggunaan
mekanisme proyeksi misalnya adalah memproyeksikan impuls “saya
membenci dia” yang menimbulkan kecemasan neurotik (saya akan
dihukum) menjadi “dia membenci saya” (dia yang akan dihukum). Serta
impuls “saya cinta dia” (malu kalau ditolak) diproyeksikan menjadi “dia
cinta saya” (dia yang akan malu).
5. Displacement
Pemindahan adalah mengarahkan energi kepada objek atau orang lain bila
objek atau orang yang sebenarnya tidak dapat diakses. Pemindahan adalah
cara mengatasi kecemasan yang melibatkan dorongan hati dengan beralih
dari benda yang mengancam ke "sasaran yang lebih aman". Misalnya, pria
yang lemah lembut yang merasa terintimidasi oleh atasannya pulang ke
rumah dan melimpahkan kebencian yang tidak tepat kepada anak-anaknya
(Freud dalam Corey, 2009: 64).
6. Rationalization
Rasionalisasi adalah membuat alasan yang “baik” untuk menjelaskan ego
yang terluka. Rasionalisasi membantu membenarkan perilaku spesifik, dan
membantu melunakkan serangan yang terkait dengan kekecewaan.
Misalnya, ketika orang tidak mendapatkan posisi yang telah mereka
daftarkan dalam pekerjaan mereka, mereka memikirkan alasan logis
mengapa mereka tidak berhasil, dan terkadang mereka berusaha untuk
meyakinkan diri mereka sendiri bahwa mereka benar-benar tidak
menginginkan posisi itu pula (Freud dalam Corey, 2009: 64).
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7. Sublimation
Sublimasi adalah mengalihkan energi seksual atau agresif ke dalam
sumber lain. Energi biasanya dialihkan ke sumber yang dapat diterima
secara sosial dan kadang-kadang bahkan mengagumkan. Misalnya,
dorongan hati yang agresif bisa disalurkan ke aktivitas atletik, sehingga
orang tersebut menemukan cara untuk mengekspresikan perasaan agresif
dan, sebagai bonus tambahan, sering dipuji (Freud dalam Corey, 2009: 65).
8. Regression
Regresi adalah kembali ke tahap awal perkembangan yaitu ketika tuntutan
yang ada lebih sedikit. Dalam menghadapi stres berat atau tantangan
ekstrim, individu mungkin berusaha mengatasi kecemasan mereka dengan
berpegang teguh pada perilaku yang tidak dewasa dan tidak pantas.
Misalnya, anak-anak yang takut di sekolah dapat menikmati perilaku
kekanak-kanakan seperti menangis, ketergantungan berlebihan, menghisap
jempol, bersembunyi, atau menempel pada guru (Freud dalam Corey,
2009: 65).
9. Introjection
Introjeksi adalah mengambil dan "menelan atau mempercayai bulat-bulat"
nilai dan standar orang lain. Bentuk introjeksi positif mencakup
penggabungan nilai orang tua atau sifat dan nilai terapis (dengan asumsi
bahwa ini tidak hanya diterima secara tidak kritis). Salah satu contoh
negatifnya adalah bahwa di tempat tawanan beberapa tahanan mengalami
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kecemasan yang luar biasa dengan menerima nilai-nilai buruk melalui
pengenalan dengan penyerang (Freud dalam Corey, 2009: 65).
Freud (dalam Alwisol, 2015: 24) memberikan contoh, misalnya
adalah seseorang yang menirukan gaya seorang bintang film menjadi
introjeksi kalau peniruan tersebut dapat meningkatkan harga diri dan
menekan perasaan rendah diri, sehingga ia merasa lebih bangga dengan
dirinya sendiri.
10. Identification
Identifikasi ialah mempersamakan dengan penyebab, organisasi, atau
orang-orang yang sukses dengan harapan Anda akan dianggap layak.
Identifikasi dapat meningkatkan harga diri dan melindungi seseorang dari
rasa kegagalan. Ini adalah bagian dari proses perkembangan dimana anak-
anak belajar perilaku sesuai jenis kelamin, namun juga bisa menjadi reaksi
pertahanan yang terlalu berlebihan bila digunakan oleh orang-orang yang
pada dasarnya rendah mutunya (Freud dalam Corey, 2009: 65).
11. Compensation
Kompensasi adalah mekanisme pertahanan ego dengan cara
menyembunyikan kelemahan atau mengembangkan sifat positif tertentu
untuk mengatasi keterbatasan. Mekanisme ini dapat memiliki nilai
penyesuaian langsung, dan juga bisa menjadi usaha seseorang untuk
mengatakan "jangan melihat di mana saya kekurangan saya , tapi lihatlah
saya dalam prestasi saya” (Freud dalam Corey, 2009: 65).
38
Freud (dalam Alwisol, 2015: 25) memberikan contoh, seorang
pelajar yang cacat dan merasa terhambat impuls-impuls sosialnya, akan




PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini terdiri dari tiga subbab, yaitu subbab sinopsis, subbab analisis struktur
cerpen Hitokui Neko, serta subbab analisis kecemasan dan mekanisme pertahanan
ego tokoh utama.
3.1. Sinopsis
Cerpen berjudul Hitokui Neko karya Haruki Murakami menceritakan
tentang kehidupan tokoh Boku, yang selanjutnya akan disebut dengan Aku. Aku
adalah seorang karyawan di sebuah perusahaan desain sederhana di Tokyo. Aku
tinggal di sebuah apartemen di Unoki, Tokyo bersama dengan istri dan anak laki-
lakinya.
Suatu hari dalam sebuah pertemuan bisnis, Aku bertemu dengan Izumi.
Keduanya langsung merasa klik sejak pertama kali mata mereka beradu pandang.
Mereka lalu bertemu dua tiga kali sejak pertemuan pertama mereka, namun
masih dalam pembicaraan bisnis. Hingga akhirnya suatu hari mereka
memutuskan untuk bertemu dan minum berdua.
Hubungan Aku dan Izumi semakin lama semakin dekat. Meskipun sama-
sama sudah memiliki pasangan menikah, namun keduanya secara rutin berkencan
bahkan tidur bersama. Tokoh aku merasa bahwa hubungan dirinya dengan Izumi
bukanlah sebuah cinta melainkan hubungan spesial yang intim.
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Istri Aku yang mengetahui perselingkuhan suaminya dengan Izumi memutuskan
untuk meninggalkannya dengan membawa serta anak laki-laki mereka. Begitu
pula dengan suami Izumi yang juga meninggalkan rumah setelah menampar dan
mengguntingi pakaian Izumi
Aku dan Izumi yang merasa putus asa akhirnya memutuskan untuk
pindah dari Jepang menuju Yunani. Tokoh Aku awalnya tidak yakin dengan
keputusan tersebut, namun pada akhirnya Aku setuju dan memutuskan untuk
pergi bersama Izumi dengan membawa semua sisa uang yang mereka miliki.
Aku bersama Izumi tinggal di sebuah apartemen sederhana di pulau kecil
di Yunani. Hari-hari mereka dihabiskan dengan berjalan-jalan di pelabuhan dan
mengobrol di kafe sambil menikmati secangkir kopi dan membaca artikel pada
koran yang dijual di toko sekitar pelabuhan.
Kehidupan mereka baik-baik saja hingga pada suatu malam Izumi tiba-
tiba menghilang tanpa meninggalkan sepatah katapun. Tokoh Aku yang baru saja
bangun tidur kebingungan mencari dimana keberadaan Izumi. Ia menyusuri jalan
sepanjang pantai menuju bukit yang biasa ia lewati bersama Izumi. Pada saat itu
pikirannya sangat kacau hingga dirinya berhalusinasi tanpa arah dan tujuan.
Keinginan Aku untuk dapat bertemu dengan Izumi sangatlah besar.
Meskipun telah berusaha keras untuk menemukan dimana keberadaan Izumi,
namun nasib baik sepertinya belum berpihak pada Aku. Pada akhirnya tokoh Aku
harus menelan kenyataan pahit bahwa dirinya gagal menemukan Izumi yang
meninggalkan dirinya pada malam itu. Akhir cerita, dikisahkan Aku yang hidup
sendiri harus menjalani sisa hidupnya dalam kesendirian dan kesepian tanpa
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kehadiran sosok Izumi kembali di sisinya. Hal tersebut membuat Aku kehilangan
akal sehatnya hingga membayangkan tubuhnya habis dimakan oleh kucing
seperti sosok wanita tua yang ada dalam artikel yang dibacanya bersama Izumi.
3.2. Struktur Fiksi
3.2.1. Tema
Tema dalam cerpen ini adalah mengenai kesepian serta kehilangan. Hal
tersebut digambarkan melalui tokoh Aku serta orang-orang disekitar Aku.
Kesepian dan kehilangan pada tokoh Aku disadari ketika tokoh Aku selesai
mengerjakan proyek dengan Izumi dan harus berpisah dengannya. Hal itu
kemudian memunculkan kehilangan besar yang aneh yang dirasakan tokoh Aku










“Pertemuan kami selalu singkat, melibatkan orang lain, dan hanya
membahas soal bisnis. Ketika proyek kami selesai, entah
bagaimana, kesepian yang dahsyat menerpaku, seolah-olah sesuatu
yang sangat penting telah direnggut paksa dari genggamanku.
Bertahun-tahun aku tak pernah merasa seperti itu. Dan, kupikir, ia
merasakan hal yang sama”.
Dari kutipan di atas terlihat bahwa, bahkan sebelum mengenal Izumi lebih
jauh, tokoh Aku telah merasakan kehilangan dan kesepian saat mereka harus
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berpisah. Sesuatu yang tidak dia temukan pada istrinya. Hal tersebut yang
mendorong tokoh Aku untuk berselingkuh dengan Izumi.
Selanjutnya, Murakami kembali menunjukkan gambaran kesepian pada
tokoh Aku di akhir cerita. Selain kesepian, Aku juga merasa kehilangan atas
menghilangnya Izumi pada suatu malam. Aku yang telah merelakan semua yang
ia miliki dan menggantungkan segalanya kepada Izumi merasa hidupnya menjadi











るべき肉体も持たないのだ。(Murakami, 2009 : 191)
“Aku menggeliat, melemaskan lenganku, jemariku. Haruskah
kulanjutkan, atau kembali dengan cara yang sama seperti aku
datang? Kemanakah Izumi pergi? Tanpanya, bagaimana aku bisa
terus bertahan hidup, sendirian di pulau terpencil ini? Ia satu-
satunya hal yang menyatukan kerapuhan, kelabilanku”.
Kutipan di atas menggambarkan suasana hati Aku ketika Izumi
menghilang. Aku yang sudah terlanjur menggantungkan hidupnya kepada Izumi
merasa hampa dan tersesat ketika pada akhirnya Izumi menghilang dari
kehidupannya. Aku tak tahu lagi harus bagaimana menghadapi kerasnya dunia
tanpa kehadiran Izumi disisinya.
Selain kesepian dan kehilangan yang dirasakan oleh tokoh Aku, Haruki
Murakami juga menggambarkan kesepian melalui artikel yang dibaca tokoh Aku
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pada awal cerita tentang seorang wanita tua yang hidup seorang diri. Suatu hari
dirinya jatuh pingsan dan meninggal, namun tak ada seorang pun yang
mengetahui kematiannya sehingga pada akhirnya jasadnya habis dimakan oleh














(Murakami, 2009 : 168).
“Aku membeli koran di pelabuhan dan menemukan sebuah artikel
tentang seorang wanita tua yang dimakan kucing. Ia berusia tujuh
puluh tahun dan tinggal sendirian di kota kecil pinggiran Athena—
semacam kehidupan yang tenang, hanya ia dan tiga ekor kucing
dalam sebuah apartemen kecil. Suatu hari, ia tiba-tiba jatuh pingsan
dengan posisi tertelungkup di sofa—serangan jantung,
kemungkinan besar. Tak ada yang tahu berapa lama waktu yang
dibutuhkan hingga ia meninggal dunia setelah pingsan. Wanita tua
itu tidak memiliki kerabat atau teman yang mengunjunginya secara
teratur, dan diperlukan satu minggu sebelum tubuhnya ditemukan.
Jendela dan pintu ditutup, dan kucing terjebak”.
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Murakami menggambarkan tema
kesepian tidak hanya pada tokoh Aku, melainkan juga dialami oleh tokoh lain
dalam cerita. Kesepian tergambar jelas pada cerita wanita tua yang harus
merelakan tubuhnya dimakan oleh kucing peliharaannya sendiri karena tak ada
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kerabat atau seorang pun yang menemukan jasadnya yang selama ini tinggal
seorang diri.
Dari penjelasan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tema dari cerpen
Hitokui Neko ini adalah kesepian dan kehilangan. Hal itu dikarenakan dari awal
hingga akhir cerita berkisah tentang kehidupan yang sepi serta rasa kehilangan
yang dialami oleh para tokoh dalam cerita.
3.2.2. Tokoh dan Penokohan
Tokoh dalam cerpen Hitokui Neko memiliki karakter dan peran yang berbeda-
beda. Sesuai dengan teori yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa
untuk mengungkapkan penokohan tokoh dalam sebuah karya sastra dapat
digunakan teknik pelukisan tokoh. Teknik pelukisan tokoh dalam karya sastra
terbagi dalam dua cara, yaitu teknik ekspositori (secara langsung) dan teknik
dramatik (secara tidak langsung). Pada cerpen Hitokui Neko ini penokohan para
tokoh dalam cerita ditampilkan melalui kedua teknik tersebut.
Pada bab ini, analisis penokohan dilakukan pada seluruh tokoh dalam
cerita, yakni tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama dalam cerpen
Hitokui Neko hanya terdiri dari satu tokoh, yaitu tokoh Aku. Sedangkan untuk
tokoh tambahan terdiri dari beberapa tokoh yang mempengaruhi jalannya cerita,





Boku, yang selanjutnya akan disebut dengan Aku, dianggap sebagai tokoh utama
dalam cerpen Hitokui Neko karena sosoknya yang banyak diceritakan di dalam
cerpen ini. Selain itu, kehadiran tokoh Aku juga sering dimunculkan dalam cerita,
mulai dari awal hingga akhir cerita.
Dalam cerpen Hitokui Neko ini, tokoh Aku merupakan tokoh antagonis.
Dikatakan demikian karena tokoh Aku memiliki sifat yang tidak setia dan tidak
bertanggung jawab karena memilih untuk mengkhianati istri serta anak lelakinya
demi memperjuangkan keinginannya untuk bisa bersama dengan Izumi. Watak
dari tokoh Aku tersebut yang kemudian memunculkan antipati terhadap pembaca
kepada tokoh Aku dalam cerpen ini.
Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode dramatik, Tokoh Aku
digambarkan sebagai seorang laki-laki biasa yang memiliki seorang istri dan satu
anak laki-laki. Tokoh Aku tinggal bersama keluarganya di sebuah apartemen di








にいったりもした。(Murakami, 2009 : 173)
“Dua bulan yang lalu, aku tinggal bersama istri dan anak lelaki
kami yang berusia empat tahun di sebuah apartemen tiga kamar di
Unoki, di Tokyo. Bukan tempat yang luas, akan tetapi cukup
menopang hidupmu, sebuah apartemen yang fungsional. Aku dan
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istriku menempati kamar tidur kami sendiri, begitu pula anak kami,
dan ruang yang tersisa menjadi ruang belajarku. Apartemen itu
tenang, dengan pemandangan yang bagus. Pada akhir pekan, kami
bertiga akan berjalan-jalan di sepanjang tepi Sungai Tama. Pada
musim semi, pohon-pohon ceri di sepanjang tepi sungai
bermekaran, aku biasanya naik sepeda memboncengi anakku dan
kami pergi menonton pelatihan musim semi tim Giants’ Triple A”.
Dari kutipan di atas terlihat bahwa tokoh Aku menjalani kehidupan yang
sederhana tanpa harta yang melimpah. Meskipun begitu, Aku bersama istri dan
anak laki-laki mereka nampak bahagia. Mereka biasa mengisi hari-hari mereka
dengan hal-hal kecil dan sederhana namun tetap istimewa. Hal tersebut juga
memperlihatkan bahwa tokoh Aku adalah sosok ayah yang menyayangi keluarga.
Aku merupakan karyawan di salah satu perusahaan desain di Jepang yang
menangani desain buku dan layout majalah. Suatu hari dalam sebuah perjalanan




るけれど、そういうことが起こるのだ。 (Murakami, 2009 :
174)
“Izumi sepuluh tahun lebih muda dariku. Kami bertemu di sebuah
pertemuan bisnis. Sesuatu yang ‘klik’ terjadi antara kami saat
pertama kali mata kami beradu-pandang. Bukanlah hal yang sering
terjadi”.
Melalui kutipan di atas dapat dilihat bahwa tokoh Aku merupakan laki-laki
yang tidak setia dan mudah tergoda. Bahkan Aku langsung jatuh cinta kepada
Izumi hanya sesaat setelah mata mereka beradu pandang. Berawal dari pertemuan
tersebut, Aku dan Izumi jadi sering bertemu diluar pertemuan bisnis hingga
hubungan mereka berdua berlanjut lebih jauh dari sekedar partner bisnis.
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Setelah hubungan perselingkuhan Aku dan Izumi terbongkar, mereka
ditinggalkan oleh pasangan masing-masing. Karena keputusasaan, Izumi
melontarkan gagasan untuk mengajak Aku pergi meninggalkan Jepang menuju
Yunani. Aku yang sebenarnya tidak memiliki ketertarikan terhadap Yunani pada







(Murakami, 2009 : 178).
“Aku tidak memiliki ketertarikan khusus terhadap Yunani, tetapi
aku harus setuju dengannya. Kami menghitung berapa banyak
uang yang kami miliki. Tabungannya dua setengah juta yen,
sementara aku hanya satu setengah juta. Jika disatukan sekitar
empat juta yen—sekitar empat puluh ribu dolar”.
Pada kutipan di atas, dapat diketahui bahwa tokoh Aku juga termasuk
orang yang tidak berpendirian, hal ini terlihat dari cara Aku menghadapi masalah
yang terjadi dalam hidupnya. Tokoh Aku cenderung memilih untuk mengikuti
arus dan mengikuti pendapat orang lain. Seperti diceritakan bahwa tokoh Aku
lebih memilih untuk mengikuti keinginan Izumi pindah ke Yunani dan
meninggalkan kehidupannya di Jepang.
Setelah memutuskan untuk mengikuti rencana Izumi pindah ke Yunani,
Aku keluar dari perusahaan tempatnya bekerja. Ia bahkan tidak berpikir dua kali









い。 (Murakami, 2009 : 179).
“Di tempat kerja keesokan harinya aku menyerahkan surat
pengunduran diri. Atasanku sudah mendengar rumor dan
menegaskan lebih baik mengambil cuti saja sementara waktu.
Rekan-rekan kerjaku terkejut mendengar bahwa aku ingin berhenti,
namun tak satu pun berusaha keras membujukku untuk tidak
melakukannya. Berhenti bekerja ternyata tak terlalu sulit. Setelah
kau memutuskan sesuatu, tidak ada yang tidak bisa kau singkirkan”.
Dari kutipan di atas, dapat dilihat bahwa selain tidak memiliki pendirian,
tokoh Aku juga merupakan orang yang gegabah. Aku tidak pernah berpikir
panjang dalam mengambil sebuah keputusan. Aku tidak memikirkan resiko yang
mungkin ia hadapi setelah ia mengambil keputusan tersebut. Hal itu tergambar
pada saat tokoh Aku akhirnya memutuskan untuk keluar dari perusahaan
tempatnya bekerja dan pergi ke Yunani bersama dengan Izumi.
Walaupun sudah pindah dan menjalani kehidupan di Yunani bersama
Izumi, namun tokoh Aku masih sering mengingat keluarganya, terutama anak
lelakinya yang berada di Jepang. Aku sering mengungkit hal-hal kecil sisa





のだった。(Murakami, 2009 : 169).
“Yah, ada langit dan laut di hadapan kami. Dan aku senang
membaca keras-keras. Saat tinggal di Jepang, aku biasa
membacakan buku-buku bergambar dengan lantang untuk anak
lelakiku”.
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Meskipun memiliki banyak sifat negatif, namun tokoh Aku sebenarnya
adalah seorang yang penyayang, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di atas.
Sebagai seorang ayah, tokoh Aku menunjukkan rasa sayang pada anaknya
dengan tindakan-tindakan yang sederhana namun terkesan tulus dan tidak dibuat-
buat. Salah satunya adalah dengan membacakan buku cerita untuk anaknya.
Selain menunjukkan kasih sayang kepada sang anak secara langsung,
tokoh Aku sebagai sosok ayah juga mencurahkan rasa sayangnya melalui
perasaan serta tindakan yang tidak diketahui oleh orang lain. seperti terlihat pada




った。(Murakami, 2009 : 185).
“Sewaktu masih tinggal dengan anakku, aku pikir dia adalah
makhluk paling menggemaskan yang pernah kulihat. Setiap kali
aku pulang terlambat, aku selalu lebih dulu masuk ke kamar
anakku untuk melihat wajahnya saat tertidur. Saking gemasnya,
terkadang muncul hasrat untuk memeluknya kuat-kuat hingga ia
hancur”.
Melalui kutipan di atas, terlihat bahwa perasaan kasih dan sayang tokoh
Aku terhadap anaknya merupakan perasaan yang hanya dimiliki oleh seorang
ayah. Meskipun hanya dirinya sendiri yang mengetahui rasa sayang itu, tokoh
Aku tetap menjadi sosok ayah yang menyayangi buah hatinya dengan tulus tanpa
kepura-puraan. Sebab itulah walaupun Aku berada jauh terpisah dengan anak laki-
lakinya, namun kenangan tentang mereka tidak pernah terlupakan oleh Aku.
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan hasil analisis
menggunakan metode dramatik menunjukkan bahwa tokoh Aku adalah seorang
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laki-laki yang hidup bersama seorang istri dan anak laki-laki berumur empat tahun.
Aku adalah seorang karyawan sebuah perusahaan desain di Jepang. Tokoh Aku
juga digambarkan sebagai seseorang yang tidak setia dan tidak bertanggung jawab
karena ia berselingkuh dengan Izumi dan membiarkan rumah tangganya hancur
karena mengikuti keegoisannya. Selain itu sebagai seorang laki-laki tokoh Aku
merupakan seorang yang tidak jantan, karena ia tidak mampu bersikap tegas
dalam menghadapi masalah serta gegabah dalam mengambil keputusan. Namun




Tokoh Izumi dianggap sebagai tokoh tambahan yang berperan penting dalam
perkembangan karakter tokoh Aku dalam cerpen Hitokui Neko. Meskipun
termasuk dalam tokoh tambahan, namun penggambaran tokoh Izumi sering
dimunculkan dalam cerita. Selain itu, kehadiran tokoh Izumi juga memperkuat
kedudukan tokoh Aku sebagai tokoh utama di dalam cerpen ini.
Melalui analisis dengan menggunakan metode dramatik melalui teknik
reaksi tokoh lain, Tokoh Izumi digambarkan sebagai perempuan yang berumur
sepuluh tahun lebih muda dari tokoh Aku. Izumi pertama kali bertemu dengan







“Izumi sepuluh tahun lebih muda dariku. Kami bertemu di sebuah
pertemuan bisnis. Sesuatu yang ‘klik’ terjadi antara kami saat
pertama kali mata kami beradu-pandang. Bukanlah hal yang sering
terjadi”.
Seperti terlihat pada kutipan di atas, berawal dari pertemuan bisnis
tersebut, Aku dan Izumi secara rutin pergi berkencan. Meskipun telah memiliki
pasangan masing-masing, mereka tidak mempermasalahkan hal tersebut dan
menikmati hubungan yang mereka jalani.
Setelah hubungan perselingkuhan Aku dan Izumi terbongkar, suami Izumi
meninggalkannya. Izumi yang putus asa akhirnya mengajak Aku untuk
meninggalkan Jepang dan pindah ke Yunani. Terlihat pada kutipan di bawah ini.
「ギリシャ？」と僕は言った.
「だって日本にいても仕方ないでしょう」と彼女は僕の顔を
じっとのぞきこむようにして言った。(Murakami, 2009 : 178).
““Yunani?” tanyaku.
“Kita sudah enggak bisa tinggal dengan nyaman di Jepang,”
katanya, sambil menatap mataku dalam-dalam”.
Melalui kutipan di atas tokoh Izumi digambarkan sebagai seorang yang
tidak bertanggung jawab. Tanpa berpikir panjang Izumi memutuskan untuk
pindah ke Yunani dengan mengajak serta tokoh Aku ditengah masalah yang
tengah mereka hadapi. Tanpa persiapan apapun akhirnya mereka berangkat ke
Yunani dengan sisa uang yang mereka miliki.
Aku dan Izumi menjalani kehidupan baru di Yunani. Hari-hari mereka
diisi dengan berjalan-jalan ke pelabuhan dan pergi ke kafe untuk membaca koran
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きまって書かれてないのよ」。(Murakami, 2009 : 170).
“Izumi mengerutkan bibirnya ke satu sisi, kebiasaan kecilnya.
Setiap kali ia hendak melontarkan pendapat—yang kerap berbentuk
seperti deklarasi kecil— ia mengerutkan bibir seperti itu, seolah
tengah menyentak sprei untuk merapikan kerutan-kerutan liar.
Ketika pertama kali bertemu dengannya, kebiasaan itu cukup
memikatku. “Koran itu semua sama saja, ke mana pun kamu
pergi,” ia akhirnya melanjutkan. “Koran-koran itu enggak pernah
memberitahu apa yang benar-benar ingin kautahu.”
Pada kutipan di atas, dapat dilihat bahwa Izumi termasuk orang yang
santai, namun jika sudah menyangkut hal-hal yang serius ia bisa seketika berubah
menjadi seorang yang kritis dengan argumen-argumennya.
Selain menghabiskan waktu untuk bersenang-senang, Izumi juga mulai








とができた。(Murakami, 2009 : 181).
“Izumi mulai belajar bahasa Yunani. Ia selalu membawa buku
pelajaran bahasa Yunani, dan membuat catatan berisi daftar
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konjugasi kata kerja yang selalu ia bawa ke mana-mana,
melafalkan kata kerja keras-keras seperti mantra. Ia sudah sampai
ke titik di mana ia mampu berbicara dengan pemilik toko meski
masih kacau, dan kepada pelayan saat kami singgah di kafe,
sehingga kami berhasil memiliki beberapa kenalan”.
Pada kutipan di atas, terlihat sosok Izumi yang ambisius dan selalu
berusaha untuk mewujudkan hal-hal yang sudah ditargetkannya. Walaupun masih
dalam tahap awal mempelajari bahasa Yunani, namun dirinya sudah dapat
membuktikan bahwa ia bisa. Hal inilah yang membuat Aku merasa tenang hidup
di negara orang meskipun hanya bersama dengan Izumi.
Karena Izumi sudah memilih untuk pindah ke Yunani maka artinya ia
sudah memutuskan untuk hidup disana apapun yang terjadi. Baginya tidak ada





るから。(Murakami, 2009 : 185).
““Kalau kamu ingin kembali ke Jepang, pulanglah,” ujar Izumi.
“Jangan mengkhawatirkan aku, aku bisa mengatasi semuanya.”
Melalui kutipan di atas, Izumi memperlihatkan karakternya sebagai wanita
yang teguh pada pendirian. Meski seberat apapun rintangan yang harus ia jalani
selama hidup di Yunani, Izumi sudah membulatkan tekad bahwa ia tidak akan
kembali ke Jepang.
Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa Izumi merupakan seorang yang
mampu bersikap dewasa serta teguh pada pilihannya. Meskipun pada awalnya
Izumi berselingkuh dan tidak bertanggung jawab karena memilih untuk melarikan
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diri ke Yunani, namun saat sudah berada di Yunani Izumi berusaha untuk
mempertanggungjawabkan pilihannya dengan cara berusaha menyesuaikan diri
untuk tetap tinggal di Yunani dan tidak akan menengok kembali ke masa lalu.
b. Nyo̅bo̅
Tokoh Nyo̅bo̅ yang selanjutnya akan disebut dengan istri Aku, adalah tokoh
tambahan yang selanjutnya. Berbeda dengan Izumi, tokoh istri Aku memiliki
porsi yang lebih sedikit kemunculannya dibandingkan dengan tokoh Izumi.
Dengan analisis menggunakan metode dramatik, Istri Aku digambarkan sebagai
sosok istri dan ibu rumah tangga seperti pada umumnya, yang menghabiskan







は三人で多摩川の川原を散歩した。 (Murakami, 2009 : 173).
“Dua bulan yang lalu, aku tinggal bersama istri dan anak lelaki
kami yang berusia empat tahun di sebuah apartemen tiga kamar di
Unoki, di Tokyo. Bukan tempat yang luas, akan tetapi cukup
menopang hidupmu, sebuah apartemen yang fungsional. Aku dan
istriku menempati kamar tidur kami sendiri, begitu pula anak kami,
dan ruang yang tersisa menjadi ruang belajarku. Apartemen itu
tenang, dengan pemandangan yang bagus. Pada akhir pekan, kami
bertiga akan berjalan-jalan di sepanjang tepi Sungai Tama”.
Pada kutipan paragraf di atas diceritakan bahwa pada awalnya tokoh istri
Aku merupakan seorang istri yang menyayangi keluarganya, yaitu suami dan
anak laki-lakinya. Hal itu ditunjukkan dengan harmonisnya keluarga mereka pada
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saat tokoh Aku belum bertemu dengan Izumi, Istri aku bersama suami serta
anaknya sering menghabiskan waktu bersama menikmati pemandangan di sekitar
tempat tinggal mereka.
Namun, setelah terungkapnya hubungan perselingkuhan sang suami
dengan Izumi, istri Aku merasa sangat terpukul sehingga memilih untuk
meninggalkan sang suami dengan membawa serta anak laki-laki mereka. Istri
Aku bahkan tidak mengatakan sepatah kata pun kepada tokoh Aku sewaktu ia







(Murakami, 2009 : 177).
“Tapi istriku tak mau mendengar. Ia terguncang, membisu, dan
benar-benar tidak mengatakan apa pun. Keesokan harinya, ia
membereskan semua barang-barangnya ke dalam mobil dan pergi
ke tempat orangtuanya, di Chigasaki, membawa serta anak lelaki
kami. Aku menelepon beberapa kali, namun ia tak mau menjawab
teleponku”.
Dari kutipan di atas, terlihat bahwa tokoh istri Aku adalah seseorang yang
gegabah dalam mengambil keputusan. Tokoh istri Aku mengalami perubahan
watak pada awal cerita hingga akhir cerita. Istri Aku yang pada awalnya
merupakan istri yang sayang keluarga berubah menjadi istri yang lemah serta
gegabah dalam menyelesaikan masalah.
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c. Izumi no Otto
Tokoh Izumi no Otto yang disebut juga dengan suami Izumi, termasuk ke dalam
tokoh tambahan selanjutnya. Suami Izumi dianggap sebagai tokoh antagonis,
dikatakan demikian karena ia memiliki watak yang keras dan suka melakukan








からなかった。(Murakami, 2009 : 177).
“Di masa-masa sedih itu, aku mengambil cuti beberapa hari dan
hanya berbaring nelangsa di atas ranjang. Izumi meneleponku. Ia
juga kesepian. Suaminya juga meninggalkannya, setelah
menamparnya. Suaminya mengguntingi setiap pakaian milik Izumi.
Dari mantel hingga celana dalamnya, semua compang-camping. Ia
tidak tahu suaminya pergi ke mana”.
Dari kutipan paragraf di atas, dengan analisis menggunakan metode
dramatik menunjukkan hasil bahwa suami Izumi digambarkan sebagai seseorang
yang kasar dan tempramental. Dirinya tidak mampu mengendalikan emosi
dengan baik, sehingga mudah marah dan hanya berdasarkan pada emosi dalam
menyelesaikan suatu masalah. Suami izumi juga ringan tangan karena tidak
segan-segan dalam melakukan kekerasan fisik terhadap istrinya.
Tokoh suami Izumi merupakan tokoh yang mengubah kondisi Izumi.
Suami Izumi adalah salah satu alasan Izumi memutuskan untuk meninggalkan
Jepang dan lebih memilih untuk menjalani kehidupan di Yunani. Rasa sayang
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yang dikalahkan oleh rasa kecewa suami Izumi terhadap Izumi membuat ia
ceroboh dalam mengambil keputusan.
d. Musuko
Tokoh Musuko adalah anak laki-laki dari tokoh Aku, merupakan tokoh tambahan
dalam cerita Hitokui Neko. Meskipun tokoh anak laki-laki tidak hadir secara
langsung, namun tokohnya sering digambarkan melalui cerita yang disampaikan
oleh tokoh utama yaitu tokoh Aku.
Dengan analisis menggunakan metode dramatik, secara fisik tokoh anak
laki-laki Aku digambarkan sebagai anak berusia empat tahun hasil buah cinta
Aku bersama istrinya. Ditunjukkan pada kutipan di bawah ini.
つい二ヶ月前まで、僕は女房と四歳になる息子と三人で、鵜
の木にある３ＬＤＫのマンションに暮らしていたのだ。
(Murakami, 2009 : 173).
“Dua bulan yang lalu, aku tinggal bersama istri dan anak lelaki
kami yang berusia empat tahun di sebuah apartemen tiga kamar di
Unoki, di Tokyo”.
Selanjutnya, dengan teknik reaksi tokoh lain, tokoh anak laki-laki Aku
digambarkan sebagai anak yang lucu dan  menggemaskan bagi tokoh Aku. Seperti




った。(Murakami, 2009 : 185).
“Sewaktu masih tinggal dengan anakku, aku pikir dia adalah
makhluk paling menggemaskan yang pernah kulihat. Setiap kali
aku pulang terlambat, aku selalu lebih dulu masuk ke kamar
anakku untuk melihat wajahnya saat tertidur. Saking gemasnya,
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terkadang muncul hasrat untuk memeluknya kuat-kuat hingga ia
hancur”.
Karakter anak laki-laki Aku merupakan tokoh tambahan yang berperan
penting dalam kehidupan Aku. Tokoh ini menjadi salah satu alasan mengapa
tokoh Aku masih selalu mengingat kehidupannya saat di Jepang bahkan setelah
dirinya pindah ke Yunani.
e. Chichi Oya
Tokoh chichi oya merupakan mertua dari tokoh Aku, yaitu ayah dari istri tokoh
Aku. Tokoh mertua Aku tidak digambarkan dengan jelas siapa nama dan
bagaimanakah gambaran fisiknya. Peran mertua Aku hanya ditampilkan sedikit
didalam cerita. Tokoh mertua Aku merupakan tokoh tambahan yang terakhir.
Meskipun mertua Aku tidak menyetujui pernikahan anaknya dengan tokoh Aku
dan melarang tokoh Aku untuk menghubungi anaknya lagi setelah peristiwa
perselingkuhan, semua itu beliau lakukan demi kebahagiaan putri tercintanya.
Hasil dari analisis menggunakan metode dramatik, dapat diketahui bahwa
tokoh mertua Aku digambarkan sebagai ayah yang keras. Beliau selalu berpegang
teguh pada pendiriannya, serta tegas dalam mengambil keputusan. Hal tersebut






がそこに混じっていた。(Murakami, 2009 : 177).
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“Aku menelepon beberapa kali, namun ia tak mau menjawab
teleponku dan sebagai gantinya, ayahnya yang menjawab. “Saya
enggak mau dengar alasanmu yang menyedihkan,” ia
memperingatkan,“Dan saya enggak akan membiarkan anak saya
kembali ke bajingan sepertimu.” Ia memang sudah sangat
menentang pernikahan kami dari awal, dan dari nada bicaranya ia
seolah mengatakan bahwa akhirnya ia terbukti benar”.
Melalui kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh mertua Aku
merupakan seorang yang tegas dan teguh pada pendirian. Hal itu terlihat pada
reaksi tokoh terhadap masalah dan situasi yang dihadapinya.
3.2.3. Alur
Dalam penceritaannya, cerpen Hitokui Neko menggunakan plot campuran, yaitu
gabungan antara alur maju (kronologis) dan alur mundur (flashback). Alur maju
terlihat pada jalannya cerita yang berjalan normal sesuai urutan waktu, sedangkan
alur mundur terlihat pada kejadian masa lampau yang beberapa kali diceritakan
dan dimunculkan  kembali di dalam cerita. Skema alur pada cerpen Hitokui Neko
dapat digambarkan sebagai berikut.
D1                 A                 B                   C D2                  E
Keterangan:
D1 : awal penceritaan yang berintikan obrolan Aku dan Izumi mengenai
artikel tentang tiga kucing yang memakan jasad tuan mereka.
A, B, C : sorot balik peristiwa-peristiwa yang berintikan tentang kehidupan Aku
sebelum dan setelah bertemu dengan Izumi.
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D2 : sengaja dibuat demikian untuk menegaskan pertalian-kronologisnya
dengan D1
E : kelanjutan langsung peristiwa D1 yang berintikan kegoncangan jiwa
tokoh Aku akibat menghilangnya Izumi.
(D1) Cerita dimulai dengan obrolan Aku dan Izumi tentang artikel yang
mereka baca tentang seorang wanita yang meninggal di apartemennya dan
jasadnya dimakan oleh tiga kucing peliharaannya. Aku dan Izumi memang biasa
berjalan-jalan ke pelabuhan dan membaca artikel di koran sambil duduk di





(Murakami, 2009 : 168).
“Aku membeli koran di pelabuhan dan menemukan sebuah artikel
tentang seorang wanita tua yang dimakan kucing. Ia berusia tujuh
puluh tahun dan tinggal sendirian di kota kecil pinggiran Athena—
semacam kehidupan yang tenang, hanya ia dan tiga ekor kucing
dalam sebuah apartemen kecil.
(A, B) Pada bagian tengah cerita dilanjutkan dengan flashback tentang
kehidupan tokoh Aku saat masih berada di Jepang, tentang pertemuan Aku dan
Izumi dalam sebuah pertemuan bisnis. Hingga awal bermulanya hubungan
spesial antara tokoh Aku dan Izumi. Hal tersebut terlihat pada bukti kutipan-




(Murakami, 2009 : 173).
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“Dua bulan yang lalu, aku tinggal bersama istri dan anak lelaki
kami yang berusia empat tahun di sebuah apartemen tiga kamar di
Unoki, di Tokyo. Bukan tempat yang luas, akan tetapi cukup






行ったり、彼女が僕の会社に来たりした。 (Murakami, 2009 :
174).
“Izumi sepuluh tahun lebih muda dariku. Kami bertemu di sebuah
pertemuan bisnis. Sesuatu yang ‘klik’ terjadi antara kami saat
pertama kali mata kami beradu-pandang. Bukanlah hal yang sering
terjadi. Setelah itu, kami bertemu beberapa kali untuk membahas








たし、彼女の方も話し足りなかった。(Murakami, 2009 : 175).
“Kami mulai berkencan secara teratur. Pekerjaan suaminya
membuatnya pulang terlambat, jadi Izumi bebas untuk pulang dan
pergi sesuka hatinya. Ketika kami bersama, waktu rasanya cepat
berlalu. Kami melihat jam tangan dan ternyata kami nyaris saja
ketinggalan kereta terakhir. Sangat berat mengucapkan salam
perpisahan. Masih terlalu banyak yang ingin kami bicarakan”.
(C) cerita berlanjut dengan terbongkarnya hubungan spesial antara tokoh
Aku dan Izumi. Setelah kejadian itu Istri Aku memutuskan untuk meninggalkan
rumah dengan membawa serta anak laki-lakinya. Begitu pula dengan suami
Izumi yang meninggalkan rumah setelah menampar dan mengguntingi baju
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Izumi. Hingga pada akhirnya Aku dan Izumi memutuskan untuk pindah ke










(Murakami, 2009 : 176 – 177).
“Tapi tangan-tangan takdir—tak dapat dipungkiri—ikut campur,
dan suami Izumi mengendus perselingkuhan kami. Setelah
memaksa Izumi bicara, ia menerobos masuk ke rumahku, benar-
benar di luar kendali. Seolah sudah digariskan, istriku sedang
sendiri di rumah pada waktu itu, dan segalanya menjadi buruk.
Ketika aku sampai rumah, ia menuntut agar aku menjelaskan apa
yang sedang terjadi. Izumi sudah mengakui semuanya, jadi aku tak
bisa mengarang cerita. Aku mengatakan kepadanya apa yang telah
terjadi”.
(D2) dimulai dengan kelanjutan kisah kehidupan Aku bersama dengan
Izumi di Yunani. Pada bagian ini menceritakan tentang bagaimana mereka
menghabiskan waktu setiap harinya, serta rencana untuk kelanjutan hidup mereka
selanjutnya. Beberapa hari setelah membaca artikel tentang kucing pemakan
manusia, tokoh Aku teringat akan kucing peliharaannya yang menghilang dengan
cara misterius saat ia masih kecil. Aku menceritakan hal itu kepada Izumi, namun
Izumi tidak terlihat begitu tertarik dengan cerita tersebut. Sebaliknya, Izumi
malah mengatakan hal yang tak terduga kepada Aku.











たいに」。(Murakami, 2009 : 185 – 186).
““Kalau kamu ingin kembali ke Jepang, pulanglah,” ujar Izumi.
“Jangan mengkhawatirkan aku, aku bisa mengatasi semuanya.”
Aku mengangguk. Tapi aku tahu itu tidak mungkin terjadi.
“Aku membayangkan anakmu kelak berpikir kamu juga seperti itu,”
kata Izumi. “Seperti kucing yang lenyap di atas pohon.”
(E) diawali dengan kecemasan yang dialami oleh tokoh Aku saat
mengetahui bahwa Izumi tiba-tiba menghilang pada suatu malam. Dalam situasi
malam yang mencekam, tokoh Aku terombang-ambing tanpa arah mencari






をまき散らしていたみたいだった。(Murakami, 2009 : 186).
“Kemudian, ketika aku terbangun di tengah malam, Izumi tidak ada
di sisiku. Kulihat jam tangan yang kuletakkan di dekat ranjang.
Dua belas tiga puluh. Aku meraba-raba mencari lampu,
menyalakannya, dan menyapu pandangan ke seluruh kamar.
Segalanya nampak tenang seolah-olah seseorang menyelinap selagi





(Murakami, 2009 : 188 - 189).
“Mungkin karena cahaya bulan, atau karena musik itu. Setiap kali
aku melangkahkan kaki, aku merasa diriku tenggelam lebih dalam
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ke dalam pasir hisap yang melenyapkan identitasku; perasaan yang
sama seperti saat aku berada dalam pesawat melintasi mesir”.
Cerita diakhiri dengan Tokoh Aku yang kebingungan mencari kemana
perginya Izumi akhirnya menyerah dan memilih untuk kembali ke apartemen
untuk menenangkan diri. Kepergian Izumi yang mendadak menimbulkan
goncangan jiwa pada diri Aku, sehingga membuatnya memikirkan hal-hal diluar
nalar. Disaat seperti itulah tokoh Aku akhirnya menyadari bahwa hidupnya












るべき肉体も持たないのだ。(Murakami, 2009 : 191).
“Aku menggeliat, melemaskan lenganku, jemariku. Haruskah
kulanjutkan, atau kembali dengan cara yang sama seperti aku
datang? Kemanakah Izumi pergi? Tanpanya, bagaimana aku bisa
terus bertahan hidup, sendirian di pulau terpencil ini? Ia satu-
satunya hal yang menyatukan kerapuhan, kelabilanku”.
3.2.4. Latar
Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2010 : 216).
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Dalam cerpen Hitokui Neko ini terdapat tiga jenis latar yang akan
dianalisis, yaitu meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.
3.2.4.1. Latar Tempat
Secara garis besar terdapat dua latar tempat yang digunakan dalam cerpen Hitokui
Neko, yaitu latar tempat di Jepang dan latar tempat di Yunani.
1. Jepang
Tempat-tempat yang berada di Jepang yang dijadikan sebagai latar tempat dalam
cerita Hitokui Neko meliputi; apartemen tiga kamar di Unoki Tokyo, Perusahaan
desain tempat Aku bekerja, Chigasaki, Shibuya, teras belakang bekas rumah Aku.
a. Apartemen 3LDK di Unoki Tokyo
Apartemen tiga kamar di Unoki, Tokyo adalah tempat tinggal tokoh Aku bersama
dengan istri dan anak lelakinya saat masih berada di Jepang. Apartemen ini
memiliki tiga kamar yang digunakan sebagai kamar Aku bersama istri, kamar
anak lelaki mereka, serta kamar belajar yang digunakan tokoh Aku untuk







“Dua bulan yang lalu, aku tinggal bersama istri dan anak lelaki
kami yang berusia empat tahun di sebuah apartemen tiga kamar di
Unoki, di Tokyo. Bukan tempat yang luas, akan tetapi cukup
menopang hidupmu, sebuah apartemen yang fungsional. Aku dan
istriku menempati kamar tidur kami sendiri, begitu pula anak kami,
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dan ruang yang tersisa menjadi ruang belajarku. Apartemen itu
tenang, dengan pemandangan yang bagus”.
Apartemen 3 LDK yang dihuni tokoh Aku bersama keluarganya adalah jenis
apartemen yang cukup luas dengan harga sewa yang tinggi, apalagi apartemen
tersebut terletak di Tokyo. Latar tempat pada kutipan di atas menunjukkan
keadaan ekonomi tokoh Aku yang termasuk ke dalam ekonomi menengah ke atas.
b. Perusahaan desain skala menengah
Perusahaan desain merupakan tempat tokoh Aku bekerja saat masih berada di
Jepang. Perusahaan ini bergerak di bidang desain khusus buku dan layout
majalah. Berkat perusahaan ini tokoh Aku dapat bertemu dengan Izumi dalam
sebuah pertemuan bisnis hingga akhirnya mereka memutuskan untuk tinggal





職場がまずまず気に入っていた”。 (Murakami, 2009: 173-
174).
“Aku bekerja di sebuah perusahaan desain skala menengah yang
khusus menangani buku dan layout majalah. Menyebutku seorang
‘desainer’ akan membuat pekerjaanku terdengar lebih menarik dari
kenyataannya, karena pekerjaan itu sendiri nyaris tak bisa diapa-
apakan lagi”.
c. Chigasaki
Chigasaki adalah rumah milik orang tua dari istri tokoh Aku. Tempat inilah yang
pada akhirnya dijadikan sebagai tempat pelarian istri Aku bersama anak lelakinya
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setelah mengetahui perselingkuhan antara suaminya dan Izumi. Seperti terlihat








“Tapi istriku tak mau mendengar. Ia terguncang, membisu, dan
benar-benar tidak mengatakan apa pun. Keesokan harinya, ia
membereskan semua barang-barangnya ke dalam mobil dan pergi
ke tempat orangtuanya, di Chigasaki, membawa serta anak lelaki
kami. Aku menelepon beberapa kali, namun ia tak mau menjawab
teleponku”.
d. Shibuya
Shibuya adalah tempat bertemunya tokoh Aku dan Izumi untuk pertama kali
pasca perselingkuhan merekan terungkap. Di Shibuya mereka minum-minum
hingga pagi, dan saat itulah Izumi melontarkan gagasan untuk mengajak tokoh
Aku pindah ke Yunani. Shibuya adalah salah satu daerah di Tokyo tempat anak
muda dan kafe-kafe mewah di Tokyo berkumpul. Kemampuan tokoh Aku
dengan Izumi bertemu di kafe di daerah Shibuya juga mengindikasikan
kemampuan ekonomi tokoh aku yang termasuk ke dalam kelas menengah ke atas.










“Pergi minum, yuk?” ia akhirnya memberi usul. Kami pergi ke
Shibuya dan minum hingga fajar di bar yang buka semalaman. Aku
minum vodka gimlet, ia daiquiris. Aku lupa berapa banyak minum
yang kami habiskan. Untuk pertama kalinya sejak kami bertemu
kami tidak banyak bicara. Menjelang fajar kami meredakan
pengaruh minuman dengan berjalan menuju Harajuku, kemudian
singgah di Denny’s untuk minum kopi dan sarapan. Saat itulah ia
melontarkan gagasan pergi ke Yunani”.
e. Teras belakang perumahan bekas rumah Aku
Teras belakang bekas rumah Aku adalah tempat bersejarah bagi tokoh Aku,
dimana dia kehilangan Kucing kesayangannya pada saat dia masih kecil. Kucing
tersebut menghilang dengan cara yang aneh dan bahkan tidak kembali sampai
saat ini. Dengan itu, teras belakang perumahan bekas rumah aku juga menjadi
awal penanda rasa kesepian dan kehilangan pada tokoh Aku yang akhirnya
membuat dia memilih untuk berselingkuh dengan wanita lain dan meninggalkan

























“Aku masih kelas dua, atau mungkin kelas tiga. Kami tinggal di
rumah dinas dengan taman yang luas. Ada sebuah pohon pinus tua
di sana, yang saking tingginya kamu hampir tidak bisa melihat
puncaknya. Suatu hari, aku duduk di teras belakang membaca buku
sedangkan kucing kampung bercorak kuning hitam peliharaan kami
sedang bermain di taman. Kucing itu melompat-lompat sendirian,
yah, hal yang lazimnya dilakukan seekor kucing. Semakin lama ia
kelihatan semakin bersemangat melompat-lompat seperti itu, ia
benar-benar enggak sadar kalau aku sebenarnya sedang
memperhatikan. Semakin lama aku memperhatikannya, aku jadi
semakin takut. Kucing itu macam kesurupan saja, melompat-
lompat tak terkendali sampai bulu-bulunya bergidik. Seakan-akan
ia melihat sesuatu yang tidak bisa kulihat. Akhirnya, ia berlari
mengitari pohon pinus seperti macan dalam cerita Little Black
Sambo. Kemudian ia mencengkram tanah untuk berhenti mendadak
dan memanjat pohon hingga ke cabang tertinggi. Aku hanya
mampu melihat wajah kecilnya di atas cabang itu. Kucing itu masih
terlihat semangat dan gelisah. Ia bersembunyi di balik cabang
pohon, memandangi sesuatu. Aku berteriak memanggil namanya,
tapi ia bertingkah seolah ia tidak mendengarku.”
Selain hal yang sudah dijelaskan sebelumnya, melalui kutipan kalimat di
atas juga menunjukkan kemampuan tokoh aku untuk bisa tinggal dan mempunyai
rumah di perumahan, dengan teras dan taman belakang menunjukkan bahwa
tokoh Aku berasal dari keluarga kaya. Penyimpulan asal keluarga tokoh Aku itu
didasari bahwa tokoh Aku sudah tinggal di rumah itu sejak kecil.
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2. Yunani
Yunani merupakan tempat pelarian tokoh Aku dan Izumi setelah hubungan
mereka terbongkar dan ditinggalkan oleh pasangan masing-masing. Latar tempat
yang digunakan di Yunani meliputi pulau kecil di Yunani, apartemen sederhana
di pulau kecil Yunani, pelabuhan.
a. Pulau kecil di Yunani
Yunani merupakan tempat pelarian tokoh Aku dan Izumi setelah hubungan
mereka terbongkar dan ditinggalkan oleh pasangan masing-masing. Di salah satu
pulau kecil di Yunani inilah tokoh Aku dan Izumi mencoba untuk melupakan
masa lalu dan memulai kehidupan baru yang jauh dari orang-orang yang mereka









“Sebelumnya, tak satu pun dari kami pernah mendengar tentang
pulau ini. Terletak dekat perbatasan Turki, dan pada hari-hari yang
cerah kau bisa melihat pegunungan Turki yang kehijauan. Ada
guyonan setempat yang mengatakan bahwa di hari-hari berangin,
kau bisa menghirup aroma shish kebab. Lelucon lainnya, pulau itu
bahkan lebih dekat ke pantai Turki daripada pulau Yunani terdekat
Dan di sana—nampak samar tepat di hadapan kami—adalah Asia
Kecil”.
Dari kutipan diatas menunjukkan pemilihan Yunani sebagai tempat
pelarian tokoh Aku dan Izumi karena pulau yang terletak di perbatasan Turki itu
merupakan daerah terpencil dan sepi. Hal tersebut mengindikasikan bagaimana
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mereka berdua berkeinginan untuk mengasingkan diri dari keramaian Tokyo.
Alasan pemilihan negara Yunani adalah karena sejak dahulu Yunani merupakan
negara impian Izumi untuk bisa pergi dan tinggal disana.
b. Apartemen sederhana di pulau kecil Yunani
Apartemen ini adalah tempat sederhana yang disewa oleh tokoh Aku dan Izumi
dan digunakan sebagai tempat tinggal mereka selama berada di Yunani. Latar
tempat ini mengindikasikan kesederhanaan kehidupan yang ingin tokoh Aku
bangun bersama dengan Izumi selama di Yunani. Apartemen sederhana ini juga
menunjukkan bahwa tokoh Aku dan Izumi ingin lari dari hiruk pikuk dan





“Izumi dan aku tinggal di sebuah apartemen sederhana di salah
satu pulau kecil Yunani. Saat ini bukanlah musim liburan, dan
pulau ini tidak memiliki terlalu banyak tempat wisata, jadi harga
sewanya murah”.
c. Pelabuhan
Pelabuhan adalah tempat dimana tokoh Aku bersama Izumi sering menghabiskan
waktu bersama duduk di depan kafe di pinggir pelabuhan dan membicarakan
bagaimana kelanjutan kehidupan mereka nantinya. Hal ini menunjukkan
romantisme hubungan Izumi dan tokoh Aku selama di Yunani. Di pelabuhan ini,
Tokoh Aku juga sering membeli koran dan membacakannya untuk Izumi dengan
suara yang keras. Termasuk koran yang berisi artiket tentang kematian seorang
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wanita tua yang tinggal seorang diri dan akhirnya meninggal tanpa seorangpun
yang tahu sampai jasadnya dimakan oleh tiga ekor kucing peliharaanya. Seperti







“Aku membaca artikel ini untuk Izumi, yang duduk di depanku.
Pada hari-hari cerah, kami biasanya berjalan ke pelabuhan,
membeli salinan koran Athena yang berbahasa Inggris, memesan
kopi di kafe sebelah kantor pajak, dan setelah itu aku akan
meringkas dalam bahasa Jepang sesuatu yang menarik yang
mungkin kutemukan. Sejauh ini, itulah jadwal rutin kami sehari-
hari di pulau”.
3.2.4.2. Latar Waktu
Secara umum latar waktu yang digunakan dalam cerpen Hitokui Neko adalah
pada saat zaman modern. Hal ini dibuktikan dengan keberadaan objek benda
yang memperkuat latar waktu zaman modern. Seperti telah adanya teknologi
yang canggih di lingkungan sekitar tokoh. Selain itu, cara tokoh Aku menjalani
kehidupannya di masyarakat juga menunjukkan bahwa saat ini ia hidup si zaman
yang sudah tidak lagi mengindahkan nilai-nilai tradisional serta norma-norma






を貪り食べたのだ。(Murakami, 2009 : 168).
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“Tak ada makanan di dalam apartemen itu. Memang, mungkin ada
sesuatu di lemari es, namun kucing tidak berevolusi sampai titik di
mana mereka bisa membuka lemari es sendiri. Di ambang
kelaparan, mereka akhirnya melahap daging tuan mereka”.
Dari kutipan di atas terlihat sangat jelas bahwa tokoh Aku hidup di zaman
yang telah modern. Hal itu dibuktikan dengan pilihan orang-orang yang telah
beralih dari rumah ke apartemen sebagai tempat tinggal. Selain itu, dalam kutipan
di atas juga menyebutkan “lemari es”, hal ini tentu memperkuat bukti bahwa
teknologi sudah sangat canggih pada masa itu.
Selain apartemen dan lemari es, salah satu bukti tokoh Aku benar-benar
hidup di jaman yang serba modern adalah penggunaan telepon yang sudah tidak




んかと誘った。(Murakami, 2009 : 174 – 175).
“Seminggu kemudian ia menelepon kantorku membicarakan
tentang beberapa hal kecil dan kami mengobrol sebentar. Aku
sedikit berkelakar, dan ia tertawa. “Mau pergi minum?” Tanyaku”.
Tidak hanya alat elektronik, alat transportasi yang ada di sekitar tokoh
Aku juga menunjukkan bahwa teknologi pada saat itu sudah sangat maju.
Dibuktikan dengan telah terciptanya kapal dan pesawat terbang. Seperti




世界の文字どおりの端っこだった。(Murakami, 2009 : 173).
“Saat Izumi dan aku duduk di bagian luar kafe, minum kopi atau
bir, menatap tanpa tujuan ke kapal yang bersandar di pelabuhan,
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burung-burung camar, dan bukit-bukit Turki yang jauh, kami




(Murakami, 2009 : 180).
“Kekacauan total melanda pikiranku. Aku harus kembali ke
Jepang untuk kembali ke dalam tubuhku. Namun saat ini aku
berada di dalam pesawat, terbang melintasi Mesir, dan tak ada
jalan untuk kembali.
Selain teknologi dan alat transportasi yang telah modern, cara hidup tokoh
Aku juga menunjukkan bahwa dirinya adalah termasuk dalam ke dalam golongan





その 職場がまずまず気に入っていた。(Murakami, 2009 :
173 – 174).
“Aku bekerja di sebuah perusahaan desain skala menengah yang
khusus menangani buku dan layout majalah. Menyebutku seorang
‘desainer’ akan membuat pekerjaanku terdengar lebih menarik
dari kenyataannya, karena pekerjaan itu sendiri nyaris ‘tak bisa
diapa-apakan lagi’.
Dari kutipan di atas dikatakan bahwa tokoh Aku bekerja di sebuah
perusahaan desain. Dapat kita ketahui bahwa seseorang yang bekerja di
perusahaan merupakan salah satu bukti yang umum tentang gambaran kehidupan
pada masa modern ini. Dari kutipan di atas juga dapat kita ketahui bahwa tokoh
Aku merupakan orang yang berpendidikan tinggi.
Selain ahli dalam bidang desain, tokoh Aku juga pandai dalam beberapa
bahasa asing. Pada zaman modern ini mempelajari bahasa asing memang sudah
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menjadi hal yang wajar didalam masyarakat seiring dengan semakin majunya
perkembangan zaman. Hal inilah yang juga menjadi salah satu bukti bahwa tokoh















(Murakami, 2009 : 181).
“Izumi mulai belajar bahasa Yunani. Ia selalu membawa buku
pelajaran bahasa Yunani, dan membuat catatan berisi daftar
konjugasi kata kerja yang selalu ia bawa ke mana-mana,
melafalkan kata kerja keras-keras seperti mantra. Ia sudah sampai
ke titik di mana ia mampu berbicara dengan pemilik toko meski
masih kacau, dan kepada pelayan saat kami singgah di kafe,
sehingga kami berhasil memiliki beberapa kenalan. Tak mau kalah,
aku pun memperbaiki bahasa Perancisku. Kupikir suatu hari akan
berguna, tetapi di pulau kecil yang kumuh ini aku tak pernah
bertemu seseorang yang berbicara bahasa Perancis. Di kota, kami
mampu bertahan dengan bahasa Inggris. Beberapa orang tua
mengerti bahasa Jerman atau Italia. Bahasa Perancis, nyatanya,
sungguh tidak berguna”.
3.2.4.3. Latar Sosial
Latar sosial yang terdapat dalam cerpen Hitokui Neko ini adalah
masyarakat yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi minuman keras atau mabuk-
mabukan. Saat mereka mengalami tekanan karena hal-hal berat yang harus
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mereka jalani, mereka akan pergi untuk minum-minum agar dapat meringankan
beban masalah yang mereka hadapi. Selain itu, saat mereka bahagia pun mereka







ていることができた。(Murakami, 2009 : 174 – 175).
“Aku sedikit berkelakar, dan ia tertawa. “Mau pergi minum?”
Tanyaku. Kami pergi ke sebuah bar kecil dan memesan beberapa
minuman. Aku tak ingat persis apa yang kami bicarakan, tapi kami
menemukan jutaan topik dan bisa berbicara selamanya”
Kutipan di atas membuktikan bahwa dalam keadaan bahagia, mabuk-
mabukan dipilih sebagai alternatif dalam menyalurkan perasaan bahagia. Pada
kutipan pertama menggambarkan percakapan tokoh Aku dan Izumi saat pertama
kali memutuskan untuk pergi bersama. Mereka memilih pergi ke sebuah bar dan
menikmati pembicaraan mereka sepanjang malam untuk merayakan saat-saat
bahagia mereka yang akhirnya dapat bertemu kembali.
Selain saat bahagia, saat sedih pun masyarakat Jepang biasa pergi ke bar
dan minum-minum untuk meringankan beban pikiran mereka. Hal tersebut
terlihat pada kutipan di bawah ini. Yaitu ketika tokoh Aku dan Izumi
ditinggalkan oleh pasangan masing-masing karena hubungan perselingkuhan
mereka terbongkar, mereka memutuskan untuk pergi ke bar dan minum-minum





んだ。数えきれないくらい飲んだ。(Murakami, 2009 : 178).
“Pergi minum, yuk? ia akhirnya memberi usul. Kami pergi ke
Shibuya dan minum hingga fajar di bar yang buka semalaman. Aku
minum vodka gimlet, ia daiquiris. Aku lupa berapa banyak minum
yang kami habiskan”
Kutipan di atas menggambarkan suasana ketika Aku dan Izumi
memutuskan untuk bertemu pertama kali setelah tragedi perselingkuhan mereka
terungkap. Aku dan Izumi memutuskan pergi minum untuk meringankan beban
pikiran karena mereka merasa hampa setelah pasangan mereka meninggalkan
mereka.
Selain kebiasaan minum minuman keras, latar sosial selanjutnya yang
muncul dalam cerita ini adalah budaya malu orang Jepang. Hal ini terlihat pada
tokoh Aku dan tokoh Izumi yang akhirnya memutuskan untuk pindah keluar
negeri karena merasa tidak nyaman jika terus tinggal di Jepang setelah kejadian







(Murakami, 2009 : 178).
“Aku selalu kepingin pergi ke Yunani,” ujarnya. “Itu impianku.
Waktu itu aku ingin kami berbulan madu ke Yunani, tapi kami
enggak punya cukup uang. Jadi, ayo pergi—kita berdua. Tinggal di
sana, kamu tahu, tanpa mencemaskan apa pun. Menetap di Jepang
hanya akan membuat kita murung saja, dan enggak akan ada hal-
hal baik yang muncul.”
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Dari kutipan di atas terlihat bahwa Izumi merasa tidak nyaman jika harus
melanjutkan hidupnya dengan berada di Jepang bersama orang-orang yang
mengenalnya selama ini. Izumi memutuskan untuk mengajak Aku pindah ke
Yunani agar mereka bisa menata hidup yang baru tanpa bayang-bayang masa lalu
dan rasa malu yang harus mereka tanggung.
3.2.5. Sudut Pandang
Setelah peneliti membaca cerpen Hitokui Neko dari awal sampai akhir, dapat
disimpulkan bahwa cerpen ini bersudut pandang orang pertama. Hal ini bisa
dilihat dari penceritaan peristiwa-peristiwa dalam cerpen Hitokui Neko yang
dilihat dari kacamata tokoh “boku”. Kata “boku” dalam bahasa Indonesia
diartikan sebagai “aku” yang biasa digunakan oleh seorang laki-laki. Sampai
cerita ini berakhir, pencerita secara konsisten menggunakan sudut pandang orang
pertama. Kesimpulan bahwa sudut pandang yang digunakan dalam novel ini
adalah sudut pandang orang pertama sebagai tokoh utama dapat dilihat dari







“Aku membaca artikel ini untuk Izumi, yang duduk di depanku.
Pada hari-hari cerah, kami biasanya berjalan ke pelabuhan,
membeli salinan koran Athena yang berbahasa Inggris, memesan
kopi di kafe sebelah kantor pajak, dan setelah itu aku akan
meringkas dalam bahasa Jepang sesuatu yang menarik yang









“Jeritan burung-burung camar di kejauhan berkelindan dengan
dengung lebah, dan sepersekian detik kesadaranku tersesat di
ambang batas kenyataan dan ilusi. Di manakah aku? Apa yang
sedang kulakukan di sini? Aku kehilangan tumpuan dalam situasi
seperti ini. Aku menarik napas dalam-dalam, menatap ke langit,





しめていてほしかった。(Murakami, 2009 : 190).
“Aku mengingat aroma tembakau saat aku mencium Izumi. Rasa
bibir dan lidahnya. Kututup mataku. Aku ingin ia ada di sisiku.
Aku ingin ia menggenggam tanganku, seperti yang ia lakukan saat











るべき肉体も持たないのだ。(Murakami, 2009 : 191).
“Aku menggeliat, melemaskan lenganku, jemariku. Haruskah
kulanjutkan, atau kembali dengan cara yang sama seperti aku
datang? Kemanakah Izumi pergi? Tanpanya, bagaimana aku bisa
terus bertahan hidup, sendirian di pulau terpencil ini? Ia satu-
satunya hal yang menyatukan kerapuhan, kelabilanku”.
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3.2.6. Amanat atau Pesan Moral
Dari cerita Hitokui Neko, dapat dipetik amanat atau pesan moral bahwa, pada
dasarnya dalam kehidupan ini terdapat hukum yang dinamakan dengan hukum
sebab-akibat. Namun faktanya, dalam kehidupan sehari-hari tidak jarang manusia
melupakan tentang keberadaan hukum tersebut. Sebagian orang bahkan tidak
mempercayai akan hukum sebab-akibat dalam kehidupan ini.
Melalui penggambaran cerita dalam cerpen Hitokui Neko, sebenarnya
pengarang ingin menyampaikan pesan kepada pembaca bahwa segala sesuatu
yang kita perbuat dalam hidup ini pada akhirnya akan berbalik kembali kepada
diri kita masing-masing. Seperti kisah tokoh Aku yang meninggalkan istri dan
anak nya demi bersama dengan Izumi, pada akhirnya ia juga harus menerima
kenyataan pahit ditinggalkan oleh sosok Izumi. Selain itu, pesan moral yang
selanjutnya adalah bahwa terkadang cara terbaik untuk belajar menghargai apa
yang pernah kita miliki adalah dengan cara kehilangan dan kesepian dalam hidup
ini. Itulah pelajaran hidup yang disampaikan oleh pengarang melalui cerpen
Hitokui Neko.
3.3. Kecemasan dan Mekanisme Pertahanan Tokoh Utama
3.3.1. Kecemasan
3.3.1.1. Kecemasan Realitas
Kecemasan realitas merupakan kecemasan yang nyata akan bahaya yang berasal
dari luar, misalnya panas matahari, kebakaran, banjir, dan lain sebagainya.
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Kecemasan realitas merupakan asal-muasal timbulnya kecemasan neurosis dan
kecemasan moral.
Aku dan Izumi pertama kali bertemu pada sebuah pertemuan bisnis.
Hanya lewat pandangan yang bertemu sepersekian detik, Aku sudah merasa klik
terhadap Izumi. Setelah pertemuan tersebut, Aku jadi sangat terobsesi dengan











“Pertemuan kami selalu singkat, melibatkan orang lain, dan hanya
membahas soal bisnis. Ketika proyek kami selesai, entah
bagaimana, kesepian yang dahsyat menerpaku, seolah-olah sesuatu
yang sangat penting telah direnggut paksa dari genggamanku.
Bertahun-tahun aku tak pernah merasa seperti itu. Dan, kupikir, ia
merasakan hal yang sama”.
Pada kutipan di atas terlihat bahwa Id Aku sangatlah kuat. Sejak pertama
kali bertemu Aku sudah merasa ‘klik’ dengan Izumi. Aku hanya ingin sesuatu
yang menyenangkan dirinya. Id aku selalu membayangkan dan menginginkan
kehadiran Izumi. Saat Aku berpisah dengan Izumi, Aku merasakan kesepian yang
dahsyat. Keinginan Id yang besar dan tidak terpuaskan ini menimbulkan
kecemasan dalam diri Aku.
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Aku yang merasa cemas dan kesepian saat dirinya harus berpisah dengan
Izumi mencari berbagai cara untuk dapat bertemu dengan Izumi. Id terus
mendorong ego untuk memenuhi keinginannya untuk bertemu dengan Izumi.
Karena terus terdorong oleh id, ego tidak dapat berbuat apapun selain memenuhi
keinginan id untuk bertemu dengan Izumi. Aku akhirnya mengajak Izumi untuk
minum bersama. Mereka pergi ke sebuah bar kecil, minum-minum dan mengobrol









“Seminggu kemudian ia menelepon kantorku membicarakan
tentang beberapa hal kecil dan kami mengobrol sebentar. Aku
sedikit berkelakar, dan ia tertawa. “Mau pergi minum?” Tanyaku.
Kami pergi ke sebuah bar kecil dan memesan beberapa minuman.
Aku tak ingat persis apa yang kami bicarakan, tapi kami
menemukan jutaan topik dan bisa berbicara selamanya”.
Hasrat Aku terhadap Izumi yang begitu besar membuat Aku takut
kehilangan Izumi. Aku ingin selalu bersama dengan Izumi, begitu pula saat Izumi
mengajak Aku untuk pindah ke Yunani. Meskipun pada awalnya Aku sempat
ragu untuk mengikuti keinginan Izumi tersebut, namun akhirnya Aku tetap
mengikuti Izumi untuk pindah ke Yunani.
Suatu hari Izumi memutuskan untuk meninggalkan Aku tanpa sepatah
katapun. Aku yang tidak ingin kehilangan Izumi melakukan berbagai cara untuk
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dapat menemukan Izumi. Namun keadaan berkata lain, kenyataannya Aku tidak











るべき肉体も持たないのだ。(Murakami, 2009 : 191).
“Aku menggeliat, melemaskan lenganku, jemariku. Haruskah
kulanjutkan, atau kembali dengan cara yang sama seperti aku
datang? Kemanakah Izumi pergi? Tanpanya, bagaimana aku bisa
terus bertahan hidup, sendirian di pulau terpencil ini? Ia satu-
satunya hal yang menyatukan kerapuhan, kelabilanku”.
Pada kutipan di atas, keinginan id untuk dapat bertemu kembali dengan
Izumi tidak dapat terwujud sehingga menimbulkan kecemasan pada diri Aku.
Secara tidak disadari, kehadiran Izumi telah memberikan arti besar dalam hidup
tokoh Aku, hal tersebut kemudian memunculkan kecemasan dan kekhawatiran
akan kehilangan dan kepergian Izumi dalam hidup tokoh Aku. Terdapat banyak
pertanyaan yang bersarang di dalam kepala Aku. Aku bahkan merasa takut untuk
menjalani hari-hari selanjutnya tanpa Izumi karena bagi Aku Izumi adalah
segalanya.
Aku terus melanjutkan perjalanannya mencari Izumi. Penyesalan dan rasa
bersalah Aku terhadap Izumi terus menghantuinya. Kecemasan pada diri Aku
semakin menjadi-jadi. Pikirannya yang kacau pada saat itu menimbulkan
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ketakutan luar biasa yang membuatnya berhalusinasi dan memikirkan hal-hal













(Murakami, 2009 : 189).
“Tiba-tiba suara Izumi muncul entah dari mana. Dirimu yang
sebenarnya sudah dimakan para kucing. Sementara kamu
berdiri di sini, kucing-kucing lapar itu sudah melahapmu—
memakan seluruh tubuhmu. Dan yang tersisa hanyalah
belulang. Kupandangi sekitar. Itu hanya ilusi, tentu saja. Yang
bisa kulihat hanyalah tanah yang dipenuhi bebatuan, semak-semak
rendah, dan bayangan kecil mereka. Suara itu ada dalam kepalaku”.
Pada kutipan di atas menunjukka id Aku yang membayangkan suara-suara
Izumi. Pikiran Aku yang dipenuhi oleh bayang-bayang Izumi tidak dapat
memikirkan hal lain selain Izumi dan rasa bersalah Aku terhadap Izumi.
Halusinasi Aku menjadi semakin liar, bahkan sosok Kucing pemakan manusia
yang terdapat dalam artikel yang ia baca bersama Izumi kembali hadir ke dalam
pikirannya saat itu.
Meskipun telah berusaha sekeras mungkin untuk mencari keberadaan Izumi,
namun pada akhirnya Aku tidak berhasil menemukan Izumi. Hal tersebut kembali
memunculkan kecemasan pada diri Aku. Aku merasa bahwa hidupnya akan terasa










2009 : 191 - 192).
“Tiba-tiba saja, aku membayangkan tiga kucing itu, nyaris mati
kelaparan di dalam apartemen yang terkunci. Aku—yang benar-
benar aku—sudah mati, dan kucing-kucing itu hidup, menyantap
dagingku, menggigit jantungku, menghisap darahku, melahap
penisku Samar-samar, aku dengar suara mereka menjilat menjilati
otakku. Seperti penyihir dalam Macbeth, tiga kucing lincah
mengelilingi kepalaku yang hancur, menyeruput sup kental di
dalamnya. Ujung lidah mereka yang kasar menjilat lipatan-lipatan
pikiranku yang lunak. Dan tiap jilatan mereka membuat
kesadaranku berkedip-kedip seperti lidah api dan memudar.
Pada kutipan di atas terlihat bahwa keinginan id untuk bertemu dengan
Izumi tidak dapat terpenuhi sehingga memunculkan kecemasan pada diri Aku.
Kecemasan tersebut timbul karena berbagai kenyataan pahit yang harus dilalui
oleh Aku. Aku merasa hidupnya sepi dan tak lagi berharga tanpa kehadiran Izumi.
Dan kesepian itulah yang membuatnya takut akan mengalami hal yang sama
dengan wanita tua dalam artikel Kucing pemakan manusia, ia membayangkan
hidupnya akan lenyap termakan oleh kesepian dan ketakutan yang berasal dari
dalam dirinya sendiri. Tidak hanya jiwanya yang akan menghilang, namun
jasadnya juga ikut habis disantap oleh kucing-kucing lapar tersebut.
3.3.1.2. Kecemasan Moral
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Selain kecemasan realitas, tokoh Aku juga mengalami kecemasan moral.
Kecemasan moral muncul sebagai akibat dari konflik antara ego dan superego.
Kecemasan moral sebenarnya timbul akibat ketakutan terhadap suara hati diri
sendiri. Kecemasan moral pada tokoh Aku terlihat pada saat Aku dan Izumi
berada di Restoran Denny’s pada pagi hari yang penuh dengan pasangan muda
dan hanya mereka yang merupakan satu-satunya pasangan yang berusia diatas 30









“Aku memandang sekitar. Restoran Denny’s pagi hari penuh
dengan pasangan muda. Kami adalah satu-satunya pasangan yang
berusia di atas tiga puluh tahun. Dan tentu hanya satu-satunya
pasangan yang tengah mendiskusikan untuk mengumpulkan semua
uang yang dimiliki dan terbang ke Yunani setelah bencana
perselingkuhan. Kacau sekali, pikirku. Aku menatap telapak tangan
untuk waktu yang lama. Seperti inikah hidupku seharusnya?”.
Dari kutipan di atas terlihat bahwa sebenarnya Aku merasa tidak nyaman
dengan keberadaan dirinya dan Izumi di dalam restoran tersebut. Dalam kutipan
di atas terlihat bahwa pengunjung tersebut mayoritas adalah anak muda. Superego
Aku hadir sebagai hati nurani yang memunculkan perasaan malu serta rasa
bersalah pada diri Aku. Hal tersebut menunjukkan bahwa Aku sebenarnya telah
menyadari bahwa apa yang ia lakukan adalah sesuatu yang tidak benar dan
menentang norma dalam masyarakat. Rasa cemas akibat melanggar norma
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masyarakat yang bercampur dengan egoisme Aku untuk tetap bersama dengan
Izumi memunculkan kecemasan moral dalam diri Aku.
3.3.1.3. Kecemasan Neurosis
Kecemasan Neurosis adalah perasaan takut jika dirinya melakukan kesalahan dan
berakibat pada hukuman yang akan diterimanya dari orang lain jika ia
memuaskan insting dengan caranya sendiri.
Kecemasan neurosis pada tokoh Aku terlihat pada kutipan berikut ini.
Setelah beberapa kali bertemu diluar pertemuan bisnis, hubungan Aku dan
Izumi menjadi lebih dekat. Id aku terus mendorong ego mewujudkan
keinginannya untuk mencari kesenangan dan menghabiskan waktu bersama Izumi.
Aku dan Izumi berkencan secara teratur. Hubungan yang dianggap ganjil di dalam
masyarakat bahkan tidak dihiraukan serta tidak menyurutkan keinginan Aku
untuk bisa terus bersama dengan Izumi.
Hubungan Aku dan Izumi semakin berlanjut. Mereka bertemu saat
situasinya memungkinkan. Aku dan Izumi meyakini bahwa hubungan mereka
bukanlah hal yang aneh dan mereka berharap hubungan itu dapat berlangsung
selamanya. Aku bahkan rela membohongi istrinya demi hubungannya dengan









たのだ。(Murakami, 2009 : 176).
“Benar kami melakukan hubungan seks, tapi bagaimana bisa hal itu
menyakiti orang lain? Di malam saat aku tidur dengan Izumi, aku
pulang terlambat dan harus membuat beberapa kebohongan kepada
istriku, dan aku merasa sedih, tapi hal itu tidak nampak seperti
pengkhianatan yang sebenarnya. Hubunganku dan Izumi belum
bisa dikategorikan sebagai hubungan yang intim”.
Pada kutipan di atas terlihat bahwa Ego Aku terus mengikuti keinginan id,
sedangkan superego dalam dirinya tidak dapat melakukan apa-apa untuk
menahannya. Saat Aku dan Izumi berkencan bahkan tidur bersama, terjadi
pergolakan antara id dan superego di dalam diri Aku. Tokoh Aku yang tidak ingin
istrinya mengetahui hubungannya dengan Izumi terungkap dan mengakibatkan
dirinya dihukum, akhirnya memilih untuk berbohong kepada sang istri.
Dalam kutipan di atas sangat jelas memperlihatkan usaha superego yang
berusaha memberi pandangan-pandangan yang sesuai dengan norma yang
terdapat dalam masyarakat terhadap ego. Namun, semua pendapat tersebut dapat
dipatahkan oleh hasrat dari id dengan sangat mudah. Id Aku berusaha memberi
penyangkalan serta alasan-alasan yang logis terhadap ego agar mau mewujudkan
keinginan id tersebut. Pada akhirnya superego pada diri Aku tidak dapat
melakukan apapun untuk mencegah ego mewujudkan keinginan id.
Setelah pindah dan hidup bersama Izumi di Yunani, Aku kadang-kadang
dibayangi rasa bersalah atas apa yang telah ia lakukan terhadap kehidupannya.
Diam-diam Aku memikirkan tentang pilihannya untuk mengikuti Izumi pindah ke
Yunani. Hal itulah yang menimbulkan kecemasan pada diri Aku. Seperti terlihat










「見当もつかないよ」。(Murakami, 2009 : 170 – 171).
“Aku memandangi lebah yang melayang di atas meja dan berpikir
tentang pertanyaan itu. Lebah-lebah kecil yang gelisah menjilati
selai dan tiga kucing yang melahap daging wanita tua itu menjadi
satu dalam benakku. Jeritan burung-burung camar di kejauhan
berkelindan dengan dengung lebah, dan sepersekian detik
kesadaranku tersesat di ambang batas kenyataan dan ilusi.
Dimanakah aku? Apa yang sedang kulakukan di sini? Aku
kehilangan tumpuan dalam situasi seperti ini. Aku menarik napas
dalam-dalam, menatap ke langit, dan berpaling ke Izumi”.
Pada kutipan di atas terlihat bahwa tokoh Aku mengalami kecemasan
neurosis untuk yang kedua kalinya. Tokoh Aku merasa bimbang akan keputusan
yang telah ia ambil, sudah tepatkah keputusan yang ia pilih. Untuk beberapa
alasan tokoh Aku merasa dicekam oleh rasa bersalah. Namun, karena keinginan id
nya untuk dapat terus bersama dengan Izumi, tokoh Aku tak lagi memakai akal
sehatnya untuk berfikir. Pada akhirnya, Aku memilih untuk mengalihkan
pikirannya kembali pada Izumi untuk meredakan rasa cemasnya.
3.3.2. Mekanisme Pertahanan Ego
Dalam poin ini peneliti akan menganalisis mekanisme pertahanan ego yang
digunakan oleh tokoh utama dalam cerpen Hitokui Neko dalam usaha
menghadapi kecemasan yang dialaminya.
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3.3.2.1. Rationalization
Rasionalisasi yaitu mekanisme pertahanan ego dengan sistem membuat alasan
untuk menjelaskan suatu ego yang terluka.
Setelah bertemu pertama kali dengan Izumi pada sebuah pertemuan bisnis,
Aku tidak bisa menahan keinginannya untuk bertemu kembali dengan Izumi.
Hasrat dan dorongan yang memenuhi Id untuk selalu melihat Izumi terus
mendesak ego untuk memenuhi keinginan id. Aku yang tidak bisa menahan
keinginan id yang terus dipuaskan akhirnya memberanikan diri untuk mengajak











2009 : 174 – 175).
“Seminggu kemudian ia menelepon kantorku membicarakan
tentang beberapa hal kecil dan kami mengobrol sebentar. Aku
sedikit berkelakar, dan ia tertawa. “Mau pergi minum?” Tanyaku.
Kami pergi ke sebuah bar kecil dan memesan beberapa minuman.
Aku tak ingat persis apa yang kami bicarakan, tapi kami
menemukan jutaan topik dan bisa berbicara selamanya. Dengan
kejelasan serupa sinar laser, aku bisa memahami segala sesuatu
yang ia katakan. Dan ia bisa mengerti hal-hal yang tak bisa
kujelaskan dengan baik kepada orang lain, dengan ketepatan yang
membuatku sendiri terkejut”.
Pada kutipan di atas terlihat bahwa Aku mencoba untuk membuat alasan
yang meyakinkan dan dapat diterima, bahwa apa yang telah dia lakukan
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merupakan pilihan yang sudah tepat. Cara Aku untuk mereduksi keinginan id ini
disebut dengan rasionalisasi. Aku melakukan rasionalisasi dengan memberi motif
terhadap pilihan yang diambil sehingga tindakan tersebut dapat diterima oleh ego.
Aku berusaha untuk memuaskan keinginannya.
Secara sadar Aku mengetahui bahwa apa yang telah ia lakukan merupakan
sesuatu yang tidak benar, namun libido id yang meminta untuk dipuaskan terus
menekan ego dan berhasil mengalahkan superego yang berusaha membantu ego
menetralkan konflik. Id terus menerus membujuk ego dan memberikan
pengertian-pengertian logis yang mengatakan bahwa yang ia lakukan merupakan









ない。(Murakami, 2009 : 175).
“Kami berdua sudah menikah, dan tidak pernah
mempermasalahkan hal itu. Kami mencintai pasangan kami, dan
menghormati mereka. Bagaimana pun, ini termasuk dalam urutan
keajaiban-keajaiban kecil dalam hidup—secara kebetulan bertemu
orang lain yang bisa sepenuhnya mengekspresikan perasaanmu
dengan begitu jelas.”
Pada kutipan di atas Aku menggunakan mekanisme rasionalisasi untuk
menekan ego bahwa tindakan yang ia lakukan dapat diterima secara nyata. Aku
mengatakan bahwa hubungan Aku dan Izumi bukanlah hubungan yang terlarang.
Id Aku memunculkan pendapat-pendapat pembenaran yang logis dan dapat
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dijadikan sebagai alasan untuk membenarkan pernyataan Aku bahwa hubungan
mereka mereka bukanlah sesuatu yang patut untuk dipermasalahkan.
3.3.2.2. Displacement
Displacement adalah mekanisme pertahanan ego dengan cara mengalihkan
sesuatu yang mengancam dan tidak menyenangkan ke sesuatu yang lebih aman
atau mengganti persepsi itu dengan fantasi atau halusinasi.
Saat Aku berusaha mencari keberadaan Izumi, Aku mengalami halusinasi
karena efek pikiran dan suasana hati yang kacau. Aku yang menginginkan Izumi
untuk kembali berada di sisinya berusaha menghindari kecemasan yang dia alami
dengan membayangkan Apartemen hangat di Unoki lengkap dengan koleksi
rekaman yang ditinggalkannya, serta koleksi jazz yang membuatnya senang.






人のピアニストのレコードだった。(Murakami, 2009 : 189 –
190).
“Aku berusaha keras memikirkan hal lain. Apartemenku yang
hangat di Unoki. Koleksi rekaman yang kutinggalkan di sana.
Koleksi jazz-ku yang meski sedikit tapi menyenangkan. Secara
khusus, aku menyukai pianis jazz berkulit putih era lima puluh dan
enam puluhan.
Pada kutipan di atas menunjukkan usaha Aku untuk mengalihkan Id yang
memikirkan tentang hal-hal buruk. Saat muncul perkataan Izumi tentang tubuhnya
yang habis dimakan kucing, Aku mengalihkan pikirannya pada hal-hal yang lebih
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menyenangkan, yaitu apartemen nya yang berada di Jepang yang lengkap dengan
koleksi kaset jazz miliknya.
Selain apartemen di Unoki, tokoh Aku juga membayangkan sosok Izumi,
mengingat betapa indahnya seorang Izumi di mata Aku, serta saat-saat terbaik
yang pernah ia lalui bersama Izumi. Sebisa mungkin Aku berusaha
menghilangkan pikiran negatif yang bersarang di dalam otaknya. Seperti terlihat








しめていてほしかった。(Murakami, 2009 : 190).
“Namun kini, kenyataannya, semua itu sudah lenyap untuk
selamanya. Dan aku sendirilah yang melenyapkan mereka. Tak
akan pernah lagi aku mendengar rekaman-rekaman itu di sisa
hidupku. Aku mengingat aroma tembakau saat aku mencium Izumi.
Rasa bibir dan lidahnya. Kututup mataku. Aku ingin ia ada di
sisiku. Aku ingin ia menggenggam tanganku, seperti yang ia
lakukan saat kami terbang melintasi mesir, dan takkan lepas”.
Pada kutipan di atas terlihat bahwa tokoh Aku merasa menyesal setelah
apa yang terjadi pada dirinya dan Izumi. Kini dirinya tidak dapat lagi bertemu
dengan Izumi. Keinginan id yang ingin bertemu langsung dengan Izumi tidak
dapat dipuaskan, sehingga Aku memilih untuk mencari obyek lain yang dapat
memenuhi kebutuhan id tersebut. Pada akhirnya Aku memutuskan untuk
memindahkan keinginan id tersebut menjadi khayalan dan halusinasi aku tentang
Izumi dan saat-saat indah dirinya bersama dengan Izumi.
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3.3.2.3. Projection
Proyeksi adalah mekanisme mengubah kecemasan neurotik/moral menjadi
kecemasan realistik, dengan cara melempar impuls-impuls internal yang
mengancam untuk dipindahkan ke obyek luar.
Dalam hal ini tokoh Aku menggunakan mekanisme proyeksi untuk
mencoba memproyeksikan diri serta memutarbalikkan keadaan yang sedang
terjadi saat itu. Yaitu pada saat istrinya akhirnya mengetahui hubungan
perselingkuhan antara tokoh Aku dan Izumi. Meskipun Aku sudah mengakui
semuanya kepada istrinya, namun Aku tidak merasa bahwa dirinya bersalah

















“Tapi tangan-tangan takdir—tak dapat dipungkiri—ikut campur,
dan suami Izumi mengendus perselingkuhan kami. Setelah
memaksa Izumi bicara, ia menerobos masuk ke rumahku, benar-
benar di luar kendali. Seolah sudah digariskan, istriku sedang
sendiri di rumah pada waktu itu, dan segalanya menjadi buruk.
Ketika aku sampai rumah, ia menuntut agar aku menjelaskan apa
yang sedang terjadi. Izumi sudah mengakui semuanya, jadi aku tak
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bisa mengarang cerita. Aku mengatakan kepadanya apa yang telah
terjadi. Izumi sudah mengakui semuanya, jadi aku tak bisa
mengarang cerita. Aku mengatakan kepadanya apa yang telah
terjadi. “Ini bukan jatuh cinta,” jelasku. “Ini hubungan spesial, tapi
benar-benar berbeda dengan apa yang kurasakan kepadamu, seperti
siang dan malam. Kamu bahkan enggak bisa mendeteksi hubungan
kami, kan? Itu bukti kalau ini bukan jenis perselingkuhan seperti
yang kamu bayangkan”.
Pada kutipan di atas terlihat bahwa meskipun tokoh Aku telah mengakui
hubungan dirinya dengan Izumi kepada istrinya, namun Aku tidak serta merta
mengakui kesalahannya. Sebaliknya, tokoh Aku berdalih dan mengatakan jika
hubungan mereka bukanlah “jatuh cinta” seperti yang ia rasakan terhadap sang
istri. Bagi Aku berkencan dengan Izumi bukanlah sesuatu yang pantas untuk
dipermasalahkan. Dapat terus bersama dengan Izumi merupakan satu-satunya
keinginan terbesar Aku.
Selain itu, tokoh Aku juga mengatakan bahwa karena istrinya tidak dapat
mendeteksi hubungan spesialnya dengan Izumi, maka secara tidak langsung
dirinya mengatakan bahwa dalam perkara ini tokoh Aku tidak melakukan






Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, melalui analisis
struktur fiksi, dapat ditarik simpulan bahwa tema yang dihadirkan dalam cerpen
Hitokui Neko adalah tentang kesepian dan kehilangan. Tokoh utama pada cerpen
Hitokui Neko adalah tokoh Boku, disebut sebagai tokoh utama karena tokoh Boku
memiliki porsi kehadiran paling banyak di dalam cerita serta kehadirannya
berpengaruh terhadap jalannya cerita secara keseluruhan, sedangkan tokoh
tambahan yang terdapat pada cerpen Hitokui Neko adalah Izumi, Nyo̅bo̅, Izumi no
otto, musuko, dan chichi oya. Melalui metode dramatik tokoh Boku digambarkan
sebagai seorang ayah yang bekerja sebagai seorang karyawan perusahaan, selain
itu tokoh Boku juga digambarkan sebagai seorang yang tidak setia karena
berselingkuh dengan Izumi, namun merupakan orang yang menyayangi keluarga
pada awalnya.
Alur yang digunakan pada cerpen ini adalah alur campuran. Secara garis
besar latar tempat yang digunakan dalam cerpen Hitokui Neko adalah di Jepang
dan di Yunani. Latar waktu pada cerpen ini terjadi pada zaman modern.
Selanjutnya latar sosial dalam cerpen Hitokui Neko adalah tentang masyarakat
yang memiliki kebiasaan minum minuman keras, serta budaya malu pada orang
Jepang. Selanjutnya sudut pandang yang digunakan dalam cerpen ini adalah sudut
pandang orang pertama “boku”.
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Berikutnya adalah analisis menggunakan teori psikoanalisis dan teori
kecemasan Sigmund Freud, struktur kepribadian tokoh Boku dipengaruhi oleh
tiga sistem kepribadian utama, yakni id, ego serta superego. Id dalam diri Boku
berupa hasrat terhadap Izumi. Hal ini terlihat sejak pertama kali bertemu dengan
Izumi, Boku tidak dapat mengontrol dorongan id yang berupa hasrat didalam
dirinya. Seiring dengan berjalannya waktu impuls-impuls id tersebut masih
mendominasi kepribadian Boku. Hasrat serta keinginan akan Izumi masih menjadi
objek utama pemuasan keinginan id Boku, hingga kepergian Izumi.
Ego dalam diri Boku lalu muncul dan memberi pertahanan saat hasrat dari
impuls id dan superego menuntut untuk dipenuhi. Ego dalam Boku berperan
sebagai pengambil keputusan untuk merealisasikan keinginan id dan superego.
Selain itu, superego juga membantu ego menetralkan keinginan id pada saat
pengambilan keputusan. Superego muncul sebagai suara hati dan ego ideal yang
bertugas membantu ego untuk mengontrol sikap dan tingkah laku dari Boku saat
dorongan-dorongan id Boku memaksa untuk direalisasikan.
Kecemasan yang dialami oleh Boku yaitu berupa kecemasan realitas,
kecemasan moral, dan kecemasan neurosis. Kecemasan realitas terjadi saat tokoh
Boku merasa takut akan rasa kesepian jika dirinya harus berpisah dengan Izumi,
hingga ketakutan Boku pada saat akhirnya Izumi benar-benar meninggalkannya.
Kecemasan moral terjadi ketika Boku dan Izumi berada di sebuah restauran yang
mayoritas pengunjungnya adalah anak muda, hanya mereka berdua pengunjung
yang sudah berumur lebih dari 30 tahun, pada saat itu mereka merencanakan
untuk pindah ke Yunani setelah ketahuan berselingkuh. Kecemasan neurosis
98
98
terjadi saat tokoh Boku berbohong dan akhirnya meninggalkan sang istri demi
bersama dengan Izumi.
Ketiga kecemasan di atas diredakan oleh mekanisme pertahanan ego, yang
berupa rationalization / rasionalisasi, displacement / pemindahan, dan projection /
proyeksi. Rasionalisasi digunakan ketika tokoh boku mencoba untuk memberikan
alasan-alasan logis pada pendapatnya tentang perasaannya terhadap Izumi dan
menganggap bahwa perasaan tersebut merupakan hal yang wajar. Pemindahan
digunakan ketika tokoh Boku mengalami goncangan jiwa saat berusaha mencari
keberadaan Izumi. Sedangkan Proyeksi digunakan saat tokoh Boku
memutarbalikkan fakta dan enggan mengakui kesalahannya setelah hubungan
Boku dan Izumi terbongkar.
Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa penyebab utama terjadinya
kecemasan pada tokoh Boku ialah bersumber dari dirinya sendiri. Kekosongan
jiwa tokoh Boku membuat dirinya terus-menerus dihantui oleh rasa bimbang dan
kesepian sepanjang hidupnya. Boku yang selalu memaksakan kehendaknya untuk
dapat bersama dengan Izumi, pada akhirnya harus merelakan separuh jiwanya
pergi meninggalkannya.
Dalam hidup ini kita tidak dapat memutar waktu untuk kembali ke masa
lalu, namun kita dapat merubah keadaan dan memperbaiki kehidupan kita pada
masa mendatang. Terkadang cara terbaik untuk belajar menghargai apa yang
pernah kita miliki adalah dengan kehilangan dan kesepian. Itulah pelajaran hidup




Sebagai penutup, penelitian terhadap karya sastra, khususnya cerpen tidak hanya
dapat dianalisis dengan kajian psikologi saja. Terutama penelitian terhadap cerpen
Hitokui Neko karya Haruki Murakami ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini
hanya membahas sebagian kecil tentang kecemasan dan mekanisme pertahanan.
Peneliti berharap cerpen Hitokui Neko ini dapat dikembangkan lagi dengan
mengkaji aspek lain dan dengan menggunakan pendekatan analisis sastra yang
berbeda. Bila ada kesempatan untuk meneliti lebih lanjut, peneliti ingin meneliti
cerpen Hitokui Neko ini dengan menggunakan teori semiotika karena dalam
cerpen ini terdapat simbol Kucing yang bisa dikaji maknanya.
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の Gerald Corey による 「Theory and Practice of Counseling and
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Psychotheraphy」という本である。使用した心理理論は、Alwiso と
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